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 بسم هللا الرمحن الرحمي
ل هللا و أ شهد أ نم محمدًا  ,امحلد هلل اذلي عّلم ابلقّل هل اإ نسان ما مل يعّل, أ شهد أ ن ل اإ عّلم الإ
ا بعد م   عبده و رسوهل اذلي ل نيبم بعده, أ 
Setelah melalui proses dan usaha yang demikian menguras tenaga dan 
pikiran, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu, segala puji dan syukur 
penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala limpahan berkah, rahmat, dan 
karunia-Nya yang tak terhingga. Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik 
segala ilmu yang ada di muka bumi. 
Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. sang 
teladan bagi umat manusia. Beliau sangat dikenal dengan ketabahan dan 
kesabaran, hingga beliau dilempari batu, dihina bahkan dicaci dan dimaki, beliau 
tetap menjalankan amanah dakwah yang diembannya. 
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang membantu 
maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk dan 
motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan 
kepada kedua orang tua penulis, ayahanda Soeroyo dan ibunda alm. St. Asiah yang 
selalu memberikan dorongan dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh dan 
mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Untuk ayahanda tercinta, yang nasehat-
nasehatnya selalu mengiringi langkah penulis selama menempuh kuliah. Semoga 
Allah swt. senantiasa memberikan kesehatan dan reski yang berkah. Terima kasih 
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yang sedalam-dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih penulis 
tidak sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya.  
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. H. 
Musafir M.Si., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
bersama Prof. Dr. H. Mardan selaku Wakil Rektor I, II dan III yang telah 
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat penulis memperoleh 
ilmu, baik dari segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Bapak Prof. 
Dr. H. Muh. Natsir MA selaku Dekan bersama Dr. Tasmin, M.Ag., Dr. Mahmuddin 
M.Ag. dan Dr. Abdullah, M.Ag., selaku Wakil Dekan I, II dan III Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang senantiasa membina 
penulis selama menempuh perkuliahan. 
Ucapan terima kasih penulis juga ucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. 
H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag. dan Bapak Dr. H. Aan Parhani, Lc., M.Ag., selaku 
ketua prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir serta sekretaris prodi Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir yang merangkap juga menjadi pembimbing I atas segala ilmu, petunjuk, 
serta arahannya selama menempuh perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
Selanjutnya, penulis juga harus menyatakan terima kasih kepada Bapak Dr. 
Hasyim Haddade, S. Ag. M. Ag. selaku pembimbing II penulis, yang senantiasa 
menyisihkan waktunya untuk membimbing penulis. Saran-saran serta kritik-kritik 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
هـ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
x
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
َكْیَف  : kaifa
َهْولَ  : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َماَت  : ma>ta
َرَمى : rama>
ْلَ  ِق : qi>la
یَُمْوُت  : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Nama Huruf Latin Nama
Tanda fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i ْـَى
fath}ah dan wau au a dan u ْـَو
NamaHarakat dan 
Huruf
Huruf dan  
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau ya>’ َ ى| ...َ ا...
d}ammah dan wau وُـ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـى
xi
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ْطَفالِ َرْوَضةُ  ا : raud}ah al-at}fa>l
 َُ َالَْمِدیْنَُة َالَْفاِض : al-madi>nah al-fa>d}ilah
َالِْحْمكَةُ  : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ـّـ ) ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
َربناَ  : rabbana>
َجنْیناَ  : najjaina >
َالَْحّق  : al-h}aqq
مَ  نُّعِ : nu“ima
َُدو  : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ,(ــــِـىّ ) menjadi i>.
Contoh:
َِىل  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
َعَرىب  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
َالشْمُس  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َ َالزلَْز : al-zalzalah (az-zalzalah)
َالَْفلَْسَفة  : al-falsafah
َالْبَالدُ  : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
ُمُرْونَ  تَ : ta’muru>na
َالنْوعُ  : al-nau‘
ءٌ  َيشْ : syai’un
ِمْرُت  : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
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digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
T{abaqa>t al-Fuqaha>’
Wafaya>h al-A‘ya>n
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah.
Contoh:
ُْن هللاِ  ِد di>nulla>h   ِ ِ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
hum fi> rah}matilla>h    ُمهْ ِيفْ َرْمحَِة هللاِ 
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
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maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
as. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data
H = Hijriah
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>)




SM = Sebelum Masehi




Nama : Laelatul Mubarokah
NIM : 30300114059
Judul               : H{alaf Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Tah}li>li> Terhadap QS. al-Taubah/9: 74)
Skripsi ini membahas tentang h{alaf dalam QS. al- Taubah/9: 74. Dalam ayat ini 
dijelaskan mengenai sumpah yang diingkari orang munafik yang telah diikrarkan kepada Allah 
swt. yang kemudian membawa pada dampak-dampak negatif. Tujuan Penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: a) Hakikat h{alaf dalam QS. al-Taubah/9: 74 b) Wujud h{alaf  c) Dampak 
h{alaf dalam QS al-Taubah/9: 74.
Dalam mencapai tujuan tersebut, Peneliti menggunakan pendekatan tafsir. Penelitian ini 
tergolongan library research (penelitian kepustakaan), adapun data dikumpulkan dengan cara 
mengutip menggunakan buku-buku keislaman, artikel-artikel yang membahas h{alaf dan 
menyadur data-data kualitatif dari berbagai sumber literatur yang mempunyai relevansi dengan 
h{alaf dalam al-Qur’an. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode tah}li>li>. Dengan 
tekhnik analisisnya yaitu: a) Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan 
urutan ayat dalam mushaf yaitu QS. al-Taubah/9: 74 . b) Menganalisis kosakata atau tafsir al-
mufrada>t. c) Menerangkan hubungan muna>sabah, baik antar ayat maupun antar surah. d) 
Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran umum maksud dari ayat 
tersebut. e) Memperhatikan keterangan-keterangann yang bersumber dari ayat lain, Nabi, 
Sahabat, tabiin dan para mufasir. f) Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari 
berbagai aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh.
Hasil penelitian ini menunjukkan: a) h{alaf adalah sumpah yang diingkari oleh orang 
munafik b) Wujud h{alaf yaitu: Pertama, bersumpah dengan menggunakan nama Allah; kedua, 
bersumpah bohong untuk meraih angan-angan dunia, ketiga, bertaubat dari perilaku h{alaf c) 
H{alaf dalam QS. al-Taubah/: 74 juga mempunyai dampak yang buruk dalam berbagai aspek, 
baik duniawi maupun ukhrawi, yaitu pertama,  az\a>b di dunia dan di akhirat, kedua, tidak punya 
pelindung di dunia ketiga, tidak punya penolong di dunia
Implikasi penelitian ini adalah umat Islam dewasa ini perlu melakukan intropeksi karena 
dikhawatirkan memiliki sifat-sifat munafik dalam diri mereka, mengingat sifat munafik dapat 
masuk pada berbagai golongan manusia. Oleh karena itu, peranan berbagai pihak dalam 
membina umat sangat diperlukan agar sifat-sifat munafik tersebut dapat dicegah sedini 




A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah sumber utama dalam agama Islam telah menjadi konsensus 
umat Islam. Sebagai mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. al-
Qur’an diturunkan untuk dijadikan pedoman dan petunjuk bagi manusia dalam 
menghadapi persoalan kehidupannya menuju kebahagiaan di masa kini maupun 
mendatang. Dari ayat-ayat terkandung dialog langsung dengan pembacanya agar 
menuntut, memperhatikan, merenungkan dan menekuni kandungannya, kemudian 
menarik sebagai pelajaran untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 
dengan melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan didalamnya.1
Al-Qur’an adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu 
diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an diturunkan Allah kepada 
Rasulullah saw. untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang 
terang, serta membimbing mereka kejalan yang lurus.2
Sebagai pedoman hidup bagi manusia sepanjang masa dan dimanapun, al-
Qur’an adalah sumber kebenaran yang mutlak. Al-Qur’an membekali manusia
dengan berbagai prinsip, bermacam-macam kaidah umum dan dasar-dasar ajaran 
yang menyeluruh. Rasulullah sendiri sebagai penerima wahyu telah diberi wewenang 
oleh Allah untuk menjelaskan dan menyampaikan prinsip-prinsip dan ajaran Islam 
yang ada di dalamnya kepada manusia, walaupun tidak seluruhnya. Tindakan Beliau 
                                                          
1Ahmad Mustafa Hadna, Prolematika Menafsirkan al-Qur’an (Semarang: Toha Putra 
Group,1993), h. 9
2Manna>‘ Khali>l al-Qaṭṭa>n, Maba>h}is\ fῑ ‘Ulūm al-Qur’ān (Cet. XIII; Kairo: Maktabah Wahbah, 
1425), h. 1
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itu telah dilanjutkan oleh para sahabat dan generasi-generasi penerus berikutnya, 
yaitu dengan melakukan upaya kajian dan tela’ah terhadap ayat-ayat al-Qur’an.3
Al-Qur’an adalah wahyu Allah swt. yang diturunkan sebagai petunjuk serta
pedoman hidup manusia, serta kitab terakhir yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. sebagai pedoman dan petunjuk untuk mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat. Fungsi al-Qur’an sebagai mukjizat serta menjawab berbagai
problematika aktual yang dihadapi masyarakat sesuai dengan konteks dan dinamika
sejarahnya.4 Sebagaimana Firman Allah swt QS. al-Nah}l/ 16: 44 yaitu:
                
    
Terjemahnya:
(Mereka kami utus) dengan membawa Keterangan-keterangan (mukjizat) dan
kitab-kitab. Dan kami turunkan al-Zikr (al-Qur’an) kepadamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
agar mereka memikirkan.5
Kesempurnaan akhlak yang dibentuk oleh al-Qur’an adalah dalam rangka
untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki. Kebahagiaan tersebut tidak akan tercapai
kecuali jika manusia mengetahui dirinya sendiri, baik menyangkut hakikatnya,
keinginannya, maupun tempat kembalinya. Bahkan manusia sering terjebak dalam
kebahagiaan dengan parameter materi duniawi saja. Dalam upaya mencapai
kebahagiaan, manusia sering terjebak dengan upaya yang dilarang oleh agama.6
                                                          
3Manna>‘ Khali>l al-Qaṭṭa>n, Maba>h}is\ fῑ ‘Ulūm al-Qur’ān, hal. 9
4Muh}ammad Ali> al-S}abu>ni>, Pengantar Studi Al-Qur’an, terj. Moh Umar Cholidi Umar dan
Moh Hasna H.S (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1984), h. 100.
5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim Publishing 
dan Distributing, 2013), h. 272.
6 Andan Syarief, Psikologi al-Qur’an (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h. 16.
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Sifat tersebut adalah h{alaf yakni sifat orang munafik, munafik adalah sifat 
dalaman yang bagian luarnya adalah Islam dalamnya merupakan keingkaran serta 
penipuan.7 Munafik adalah orang yang menampakkan sesuatu yang sejalan dengan 
kebenaran di depan orang banyak, padahal kondisi batinnya atau perbuatan yang 
sebenarnya tidak demikian. Kepecayaan atau perbuatannya itu disebut nifa>q.8
Di dalam al-Qur’an banyak ayat yang menyebutkan tentang keburukan orang 
munafik, salah satu ayat yang menggambarkan tentang keburukan orang munafik 
yaitu QS. al-Taubah/9: 74.
                
            
                 
    
Terjemahnya:
Mereka (orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka 
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). Sungguh, mereka 
telah mengucapkan perkataan kekafikan, dan telah menjadi kafir setelah 
Islam, dan menginginkan apa yang mereka tidak mencapainya; dan mereka 
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan Rasulnya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertobat, itu 
adalah lebih baik begi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan 
mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan mereka 
tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di bumi.9
                                                          
7 Kumpulan Bahasa Arab, Mu’jam al-Wajiz (Mesir: Tarbiyah wa al-Ta’im, 2004), h. 628.
8 Ibrahim ibn Muhammad ibn Abdullah al-Buraiqan, Pengantar Ilmu Studi Aqidah Islam, 
terj. Muhammad Anis Matta (Jakarta: Litbang Pusat Studi Islam Al-Manar, t.th), h. 220.
9 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 199.
4
Ayat di atas menjelaskan tentang keburukan orang munafik yang ingkar 
kepada Allah dan Rasul-Nya mereka bersumpah palsu dengan meyebut nama Allah 
hanya untuk mencapai apa yang dia ingin mencapainya sumpah itu disebut dengan 
h{alaf.10 H{alaf adalah sumpah palsu yang diucapkan oleh kaum munafik dan kaum 
musyrik atau dapat juga dipahami bahwa orang yang mengucapkannya itu bisa jadi 
berdusta atau berkhianat dalam sumpahnya.11
Keberadaan orang munafik di antara umat Islam, memang dirasakan bagaikan 
duri dalam daging yang menusuk tubuh, dengan memiliki dua karakter yang 
berlawanan, mereka selalu melakukan propoganda dan provokasi terhadap segala
macam bentuk perjuangan, agar tujuan mereka untuk memecah belah umat Islam 
dapat tercapai.
Mereka muncul pada saat Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah dan
mulai diketahui saat peristiwa perang bani Mustahiq dan al-Muraisi.12 Setelah 
Negara Islam diresmikan di Madinah, keberhasilan dan kekuatan dakwah Islam 
inilah yang menjadi pemicu munculnya golongan munafik. Mereka mulai menerima 
Islam, namun di dalam hati mereka menyimpan dendam pada Islam.
Dalam menjalani realita kehidupan kaum munafik yang selalu berubah
karakternya, terutama dalam interaksi sesama manusia, yaitu dalam percakapan atau
                                                          
10 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5 (Cet. 
V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 171.
`11 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata (Cet. I, Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 274.
12 Setelah Nabi menyelesaikan urusan dengan Bani Musthaliq, orang dan hewan-hewan 
mereka telah mendekati al-Muraisi, saat itu, bertemulah al-Ghufari (Muhajirin) dan al-Juhli (anshar) 
mereka saling membangkitkan hal kejahilan mereka dahulu dan meneriakkan fanatisme seningga
terjadi peristiwa besar dan sampainya turunnya ayat al-Qur’an dari surah al-Muna>fiqu>n ayat 1-8.
Lihat Ali Muhammad Al-Bajawi, Untaian Kisah dalam al-Qur’an, terj. Abdul Hamid (Cet. I; Jakarta:
Darul Haq, 2007), h. 451.
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perbuatan mereka. Oleh karena itu, manusia yang lainnya dapat mengetahui sosok
pribadi mereka melalui sifat bicaranya, yaitu dengan memperhatikan kesesuaian
antara apa yang diucapkan dengan apa yang diyakini dalam hatinya. Biasanya
dilakukan karena seseorang memiliki suatu kepentingan yang ingin dicapai. Karakter
seperti ini, seringkali muncul dalam kehidupan masyarakat. Munafik sebuah sifat 
yang merupakan virus yang dapat menyebar dan merusak sendi-sendi kehidupan 
seperti berdusta, menyebut-nyebut pemberian, ejekan, cemohan, julukan jelek, 
memotong perbicaraan, menghina, mengadu domba, mengingkari sumpah mereka
dan banyak lagi.
Sumpah sering kali dijadikan sebagai media dan penguat, komunikasi 
menjadi lebih kuat dan dapat diyakini lawan bicara. Penyertaan sumpah dalam 
berkomunikasi bertujuan untuk memperkuat apa yang yang diucapkan oleh 
seseorang dan itulah hal yang dilakukan orang-orang munafik kepada orang mukmin 
dengen tujuan ingin mencapai sesuatu yakni memecah belah Islam. Selain dijadikan
sebagai tradisi dalam kehidupan umat manusia, sumpah juga sering dijadikan 
sebagai kebiasaan dalam berbagai aktivitas.
Oleh karena itu, sangatlah penting untuk mendalami materi h{alaf dalam al-
Qur’an, kaitannya untuk menambah pemahaman dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an. Serta mengingat banyaknya surah yang menerangkan tentang keburukan 
orang munafik dalam pembahasan ini yang akan dibahas peneliti adalah H{alaf
Perspektif al-Qur’an (Suatu Kajian Tahlili terhadap QS. al-Taubah/9: 74).
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah 
pokok yang menjadi pembahasan untuk dikaji lebih lanjut ialah “Ḥalaf perspektif al-
Qur’an dalam QS. al-Taubah/9: 74”. 
Untuk lebih terarahnya pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok tersebut 
di atas disusun dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hakikat h{alaf dalam QS. al-Taubah/9: 74? 
2. Bagaimana wujud h{alaf dalam QS. al-Taubah/9: 74?
3. Bagaimana dampak h{alaf dalam QS al-Taubah/9: 74?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Sebagaimana biasanya dalam penyusunan skripsi penulis menjelaskan istilah 
dan pengambilan judul skripsinya agar tidak terjadi kesalahpahaman dan juga 
memperjelas akan permasalahan yang ditulisnya. Adapun judul skripsi ini adalah 
“H{alaf Perspektif al-Qur’an (kajian Tahli>li> Terhadap QS. al-Taubah/9: 74)” Maka 
penulis akan menjelaskan batasan pengertian dan beberapa kata dalam skripsi ini.
a. Ḥalaf 
H{alaf makna asalnya adalah sumpah yang diambil oleh sebagian orang dari 
yang lainnya dalam melakukan perjanjian. Kemudian pada perkembangannya, ia 
digunakan untuk mengungkapkan setiap sumpah.13 Secara bahasa kata h}alaf adalah 
berasal dari bahasa arab dari kata h}alafa- h}ilfan- wa h}alifan billahi sama dengan 
aqsama billahi yang berarti bersumpah dengan nama Allah. Kata h}allafa wa ah}lafa 
wa astah}lafa berarti menyuruh bersumpah. Al-h}ilfu wa uh}lufatu sama dengan al-
                                                          
13Abu> al-Qa>sim al-Husain bin Muhammad al-Ma’ru>f bi> al-R}a>g}ib al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t fi> 
gari>b al-Qur’a>n, Juz I (Beirut: Da>r al-Qalam, 1412 H), h. 558
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yamin yang berarti sumpah. Menurut Ibnu Manẓur dalam kitabnya lisa>n al-Ara>b
dijelaskan bahwa h{alaf berasal dari kata al-h{ilfu wa al-h{alifu yang keduanya 
menunjukkan sumpah, jadi h{alaf merupakan sinonim dari aqsama. Yalh{ifu- h{ilfan-
h{ilfn- mah{lufan.14
Ḥalafa- yah{lifu di dalam al-Qur’an  di sebut 13 kali di dalam 5 surah: 12 kali 
di dalam surah Madaniyah dan sekali di dalam surah Makiyyah. Semua kata h{alaf
yang disebut dalam al-Qur’an berarti sumpah dan hanya konteks penggunannya yang 
berbeda-beda. Yang terbanyak adalah sumpah palsu yang diucapkan oleh kaum 
munafik dan kaum musyrik.15
b. Al-Qur’an
Secara bahasa, al-Qur’an merupakan bentuk masdar dari kata qara'a, yaqra'u 
yang berarti bacaan.16 Sedangkan menurut istilah al-Qur’an adalah kalam Allah yang 
memiliki nilai mukjizat yang diturunkan melalui wahyu ilahi kepada Rasulullah saw. 
yang tertulis dalam mushaf dan diturunkan secara mutawatir dan bagi siapa saja 
yang membacanya akan memperoleh nilai ibadah.17
c. Munafik 
Munafik adalah orang yang menampakkan sesuatu yang sejalan dengan
kebenaran di depan orang banyak, padahal kondisi batinnya atau perbuatan yang
sebenarnya tidak demikian. Maksudnya, adanya ketidaksesuaian antara hati dan
perbuatan.
                                                          
14 Ibnu Manẓūr, Lisa>n al-‘Ara>b, (jil 9; Mesir: Dar al-ma’a>rif, 1119), h. 53, Lihat juga 
Muhammad Mukhtar al-Salami, al-Qasᾱm fῑ al-Qur’ᾱn (Kairo: Dar Arab al-Islami, 1999), h. 21-23
15 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jilid 3. Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007). h.  274
16 Luwais Ma’luf, al-Munji>d fi al-Luga>h (Bairut: Dar al-Masyriq, 1977), h. 711.
17 Muhammad Baqir Hakim, Ulūmul Qur’an (Cet. II; Jakarta: al-Huda, 2012), h. 3.
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a. Perspektif 
Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada permukaan 
yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi, sudut 
pandang, pandangan.18 Maka perspektif yang peneliti maksud adalah sudut pandang
atau cara pandang seseorang dalam melihat persoalan yang timbul secara sadar
dengan menggunakan kaidah berfikir yang benar.
b. Tafsir Tah{li>li>
Tafsir secara etimologi mengikuti pola taf‘i>l yaitu menyingkap dan 
menerangkan makna-makna rasional. Kata kerjanya mengikuti pola d{araba-yad{ribu, 
fassara-yufassiru, nas{ara-yans{uru, berarti menjelaskan. Kata al-tafsir dan al-fasr 
mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup.19
Sedangkan Tah{li>li> berasal dari bahasa Arab h{allala-yuh{allalu-tah{li>l yang 
berarti membuka sesuatu atau tidak menyimpang sesuatu darinya20. Dalam 
pemaparannya,  metode tafsir tah{li>li> meliputi pengertian kosakata, muna>sabah21, 
asba>b al-nuzu>l22 (kalau ada), makna global ayat, mengungkap kandungan ayat dari 
                                                          
18 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2018), h. 1167.
19 Manna’ Khalil al-Qattan, Maba>his| Fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, h.316. 
20 Abu H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II  (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Fikri, 1979), h. 20.
21 Dalam ilmu tafsir atau ‘ulu>m al-Qur’an, muna>sabah berarti kemiripan-kemiripan yang 
terdapat pada hal-hal tertentu dalam al-Qur’an baik surah maupun ayat-ayatnya, yang 
menghubungkan uraian makna satu dengan lainnya. Lihat Mardan, Al-Qur’an Sebuah Pengantar (Cet. 
IX; Jakarta Selatan: Mazhab Ciputat, 2014), h. 115. 
22 Subkhi Saleh yang dikutip oleh Mardan mendefinisikan asba>b al-Nuzu>l yaitu sesuatu 
dengan sebabnyalah turun suatu ayat atau beberapa ayat yang mengandung sebab itu, atau memberi 
jawaban tentang sebab itu atau menjelaskan hukumnya pada masa terjadinya peristiwa tersebut. Lihat 
Mardan, Al-Qur’an Sebuah Pengantar, h. 64.
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berbagai macam pendapat ulama yang tidak jarang berbeda satu dan lainnya.23
Sehingga metode tafsir tah{li>li> sendiri adalah tafsir yang menyoroti ayat-ayat al-
Qur’an dengan memaparkan segala makna dari berbagai aspek yang terkandung di 
dalamnya.24
Sedangkan Abdul Hayy al-Farmawi> mengartikan metode tah{li>li> berarti 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara meneliti semua aspeknya dan 
menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna kosakata, makna 
kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar pemisah sampai sisi-sisi keterkaitan 
antara pemisah itu dengan bantuan asba>b al-nuzu>l, riwayat-riwayat yang berasal dari 
Nabi Muhammad saw., sahabat, tabi>’i>n. Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti 
susunan mushaf, ayat per-ayat dan surah per-surah, metode ini terkadang 
menyertakan pula perkembangan kebudayaan generasi Nabi sampai tabi>’i>n, 
terkadang pula diisi dengan uraian-uraian kebahasaan dan materi-materi khusus 
lainnya yang kesemuanya ditujukan untuk memahami al-Qur’an yang mulia.25
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka penulis dalam skripsi ini akan 
membahas tentang h{alaf perspektif al-Qur’an surah al-Taubah/9: 74 dengan 
menggunakan ilmu tafsir.
                                                          
23 M. Quraish Shihab, dkk., Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), h. 
172. 
24 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378. 
25 Abdul H{ayy al-Farmawi>, Al-Bida>yah Fi> Tafsi>r al-Maud{u>’i: Dira>sah Manh{ajiyyah 
Maud{u>’iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya  (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2002 M/Shafar 1432 H), h. 68. 
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D. Kajian Pustaka
Pada umumnya banyak buku-buku yang berkaitan dengan h{alaf dalam al-
Qur’an, sedangkan buku secara khusus membahas tentang h{alaf sangat sedikit. 
Dalam kaitan ini apabila kita mencari definisi lengkap berkenaan dengan h{alaf yang 
ada dalam al-Qur’an, ternyata tidak dijumpai buku yang secara khusus 
membahasnya secara tuntas. Walaupun demikian, bukan berarti pembahasan ini 
tidak mendapat perhatian para peneliti dan para penulis. Paling tidak terdapat 
beberapa peneliti dan penulis telah memberikan pengertian atau penjelasan tentang 
h{alaf tersebut. Adapun untuk melengkapi karya ilmiah berikut akan penulis 
kemukakan bebeberapa literatur yang berkaitan dengan pembasan sebagai berikut:
Al-Tibya>n fi> Aqsam al-Qur’a>n buku yang ditulis oleh Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah terdiri dari 1 jilid. Buku ini menguraikan makna sumpah-sumpah Allah 
salah satunyayaitu h }alaf dalam al-Qur’an. Buku tersebut diarahkan untuk 
membuktikan sebuah teori yang diperkenalkannya seperti yang tertulis pada bagian 
awal kitabnya, yaitu bahwa obyek-obyek yang dipilih oleh Allah dan digunakan 
dalam sumpah-Nya merupakan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang Agung.
Sumpah Allah dalam al-Qur’an sebuah tesis yang ditulis oleh Faidatin pada 
Jurusan Tafsir Hadis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007. Tesis ini berbeda 
dengan skripsi penulis terlihat dari fokus pembahasan yang digunakan. Faidatin 
dalam tesisnya membahas tentang tentang sumpah Allah yang berkaitan dengan 
waktu. Tesis tersebut banyak membahas ayat-ayat waktu secara umum dan ayat-ayat 
sumpah dengan term waktu dalam al-Qur’an tetapi fokus pembahasan dalam tesis 
tersebut yaitu sumpah yang berkaitan dengan waktu serta yang menjadi objek utama 
pembahasannya yaitu Allah dengan menyebutkan ayat-ayat sumpahnya yang terdapat 
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adalam al-Qur’an dengan tujuan untuk membuktikan pentingnya waktu dibalik 
sumpah Allah dalam al-Qur'an. berbeda dengan skripsi ini jika Faidatin menjelaskan 
ayat-ayat sumpah yang berkaitan dengan waktu penulis menggunakan ayat-ayat 
sumpah yang lebih mengacu kepada keingkaran orang munafik atau sumpah palsu 
yang diucapkan orang munafik dan jelas berbeda pula objek sumpah yang digunakan 
jika dalam tesis tersebut objeknya adalah Allah maka skripsi ini objek utamanya 
adalah orang-orang munafik.
Zulihfani menulis jurnal yang berjudul “Rahasia Sumpah Allah dalam al-
Qur’an” (Subtantia, Vol. 12, No. 1-2011). Jurnal ini berbeda dengan skripsi ini, 
terlihat dari fokus kajiannya. Zulihfani menjelaskan tentang misi-misi al-Qur’an 
yang datang dengan membawa pesan-pesan ilahiyah yang berisi penegasan dan 
perintah menyembah Allah, untuk mempercayai Rasul, janji ancaman dan 
pembalasan yang diantaranya diungkapkan dengan sumpah. Walaupun sama-sama 
membahas tentang sumpah di dalamnya namun jurnal tersebut lebih bersifat umum. 
Sedangkan skripsi ini terfokus pada QS. al-Taubah yang menjelaskan tentang sumpah 
yang lebih mengarah kepada ancaman bagi pelaku sumpah tersebut.
Berdasarkan dari kajian pustaka di atas, maka dapat disimpulkan kajian 
pustaka yang terkait dengan skripsi ini memiliki perbedaan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari segi metode, teori, orientasi, fokus pembahasan, kajian ayat, perspektif 
dan sudut pandang pemikiran.
E. Metodologi Penelitian
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang 
tercakup di dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode 
pengolahan data serta metode analisis data.
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1. Metode Pendekatan
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara 
mendekati suatu obyek. Dalam terminologi antropologi pendekatan adalah usaha 
dalam rangka aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 
diteliti; juga berarti metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah 
penelitian.26
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis 
menggunakan metode pendekatan tafsir karena tehnik kerjanya lebih banyak 
bersentuhan dengan kitab-kitab tafsir serta penafsiran dari para ahli.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia.
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sebagai kepustakaan utama dalam 
penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan yang bersifat 
sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan buku-buku
keislaman dan artikel-artikel yang membahas h{alaf.
Sebagai dasar rujukan untuk QS. al-Taubah/9: 74, yang diperlukan dalam 
membahas skripsi ini, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z\ al-Qur’a>n al-‘Azi>m karya 
Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Baqi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Ensiklopedia al-Qur’an, tafsir al-
Qur’a>n, Tafsir al-Misbah, Tafsi>r al-Mara>g}i, Tafsi>r al-Muyassar, dan lain-lain.
                                                          
26Abd Muin Salim, Mardan dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhū’i,
(Makassar: Pustaka al-Zikra, 2011), h. 98
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3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif. 
Adapun langkah yang ditempuh  sebagai berikut:
a. Metode Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengolahan data dengan 
menggunakan pola tafsir tah{li>li> yaitu:
1. Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan ayat 
dalam mushaf yaitu QS al-Taubah/9: 74.
2. Menganalisis kosakata atau tafsir al-mufrada>t.
3. Menerangkan hubungan muna>sabah, baik antar ayat maupun antar surah.
4. Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran 
umum maksud dari ayat tersebut.
5. Memperhatikan keterangan-keterangann yang bersumber dari ayat lain, 
Nabi, Sahabat, tabiin dan para mufasir.
6. Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh.
b. Metode Analisis Data
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
1. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak 
dari pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus.
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2. Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau 
beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan 
kepada sesuatu yang bersifat umum.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk menjelaskan hakikat h{alaf dalam QS. Al-Taubah/9:74.
b. Untuk menjelaskan wujud h{alaf dalam QS. Al-Taubah/9:74.
c. Untuk mengetahui dampak h{alaf dalam QS al-Taubah/9: 74.
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis.
a. Kegunaan ilmiah
Yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi 
ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam 
kajian tafsir.
b. Kegunaan praktis 
Yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang h{alaf dalam al-Qur’an 
yang nantinya akan menjadi bahan rujukan bagi masyarakat dalam 







TINJAUAN UMUM TENTANG H{ALAF 
A. Pengertian Ḥalaf 
H{alaf dalam berasal dari huruf ،ل  ف  ،ح   berasal dari satu kata dan itu tidak 
bisa dipisahkan yang berarti sumpah.
1
 Dalam  bahasa Arab lafadz h{alafa dikenal 
dengan arti mula>zamah (keharusan) maksudnya apabila manusia telah bersumpah 
berarti dia telah mengharuskan dirinya untuk melaksanakan sumpahnya itu.
2
 H{alaf 




Dalam kamus Mu’jam al-Wasit} bisa bermakna  ًَحِلفاً, وَحلَفا yang berarti 
bersumpah, bermakna   َحلَفه yang berarti meminta untuk bersumpah, bermakna احللف 
yang berarti saling berjanji.
4
 Dalam kamus al-Bisri  َحلََف bisa bermakna اً  ِحلْف yang 
berarti bersumpah, bermakna  َحلََّف yang berarti menyuruh bersumpah, bermakna 
 yang berarti mengadakan perjanjian.5 َحالََف 
Semua kata h{alaf  yang disebut di dalam al-Qur’an berarti ‘sumpah’, dan 
hanya konteks penggunaannya berbeda-beda. Yang terbanyak adalah sumpah palsu 
yang diucapkan oleh kaum munafik dan kaum musyrik.
6
 
                                                             
1 Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah, Maqa>yis al- Lugah, Juz II (t.t: Da>r al-Fikr, 
1979 M/1399 H), h. 173. 
2
 Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah, Maqa>yis al- Lugah, Juz II, h. 98. 
3
 Ahmad warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 289-290  
 
4
 Syauqi> Dayf, Mu’jam al-Wasi>t}, (Cet. II; Kairo: Maktabah Syuru>k al-Dauliyah, 2011), h.  
192 
5
 Adib Bisri, Kamus al-Bisri (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), h. 130 
`
6
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata (Cet. I, Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 274. 
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Al-Qur’an tidak menggunakan kata h{alaf kecuali untuk menunjukkan bahwa 
orang yang mengucapkannya itu bisa jadi berdusta atau berkhianat dalam 
sumpahnya. Kesesuaian antara susunan yang diungkapkan al-Qur’an dan antara 
makna yang dibawa oleh kata h{alaf itu sendiri memberikan suatu gambaran 
kemu’jizatan kejelasan (I’jaz bayani) al-Qur’an, dan menunjukkan bahwasanya al-
Qur’an itu benar berasal dari Allah. Hal itu dikarenakan jumlah ismiyyah 
sebagaimana yang ditetapkan oleh para ulama balaghah biasanya dimaksudkan 
untuk menetapkan atau memantapkan sesuatu, sedangkan jumlah fi’liyyah 




Memperbaharui sesuatu dengan menggunakan fi‘il mud{a>ri> itu lebih jelas 
maknanya daripada menggunakan fi‘il ma>d{i>. Karena itu, al-Qur’an mengungkapkan 
halaf dengan menggunakan fi‘il ma>d}i> hanya satu kali saja, dan dikhususkan 
penggunaanya untuk kaum mukminin saja, tepatnya ketika mereka meneguhkan 
kejujuran sumpah sebagai penekanan atas tekad mereka di masa mendatang. Dengan 
demikian, pengungkapan h}alaf dengan fi‘il ma>d}i> bermaksud untuk memberikan 
kuatnya realisasi atas sumpah-sumpah mereka, sebagaimana yang disebutkan dalam 
firman Allah QS. al-Ma>idah/5: 89 ‚Dzâlika kaffa>ratu Aimânikum idza halaftum‛.8  
B. Term-Term Ḥalaf 
 Kata h}alaf  di dalam al-Qur’an disebut sebanayak 13 kali. Dalam bentuk fi‘il 
ma>d}i> 1 kali, dengan bentuk fi‘il mud}a>ri‘ 11 kali, dan isim fa>‘il 1 kali.9 
                                                             
7
 Muhammad Mukhtar al-Salami, al-Qasam fi al-lugah wa fi al-Qur’an, h. 23 
8 Muhammad Mukhtar al-Salami, al-Qasam fi al-lugah wa fi al-Qur’an, h. 23 
9 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 274. 
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1. Dalam bentuk fi‘il ma>d}i> yaitu disebut 1 kali  
 terdapat dalam QS. al-Ma>idah/5: 89 ayat Ini menjelaskan bahwasanya حلفمت
Allah mengampuni sumpah seseorang yang tidak disengaja, tetapi bagi oranng 
bersumpah dengan sengaja kemudian dilanggar/tidak dilaksanakan maka kaffaratnya 
adalah memberi makan sepuluh orang miskin, memberi pakaian orang miskin dan 
memerdekakan hamba sahaya apabila tidak mampu maka cukup dengan berpuasa 
tiga hari. 
2. Dalam bentuk fi‘il mud}a>ri‘ desebutkan 11 kali  
 حيلفون  yang terdapat dalam QS. Al-Taubah/9: 42 ayat ini menjelaskan 
bahwa al-Qur’an mengecam orang-orang munafik karena keengganan mereka untuk 
mengikuti Rasulullah dalam berjihad. Karena seandainya yang disuruhkan adalah 
kesenangan dunia yang mudah dicapai, atau perjalan yang mudah ditempuh pasti 
mereka akan mengikuti Rasulullah tetapi bagi mereka berjihad itu sulit dan mereka 
tidak mampu tetapi Allah  akan membalas sesui dengan yang mereka perbuat yaitu 
kebohongan orang-orang munafik tersebut. 
 حيلفون  QS. Al-Taubah/9: 56 ayat ini menjelaskan orang-orang munafik 
bersumpah dengan menyebut nama Allah kepada orang mukmin bahwa mereka 
termasuk golongannya padahal sumpah mereka adalah palsu dan batil karena 
sesungguhnya mereka hanyalah orang penakut dan mereka bersumpah kepada orang 
mukmin agar mereka selamat. 
  حيلفون QS. al-Taubah/9: 62 ayat ini menjelaskan orang-orang munafik 
bersumpah palsu dengan nama Allah dan mengungkapkan alasan-alasan bohong agar 
orang-orang beriman rid}a> kepada mereka. Padahal Allah dan Rasul-Nya yang berhak 
dimintai keridhaannya dengan cara beriman dan mentaati Allah dan Rasul-Nya. 
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 حيلفون  QS. al-Taubah/9: 74 ayat ini menjelaskan orang-orang munafik 
bersumpah dengan nama Allah bahwa dia tidak menyakiti Rasululullah dan orang 
mukmin padahal mereka berbohong dan mereka telah menjadi kafir. Apabila mereka 
bertaubat maka akan diampuni oleh Allah tetapi apabila mereka tetap dalam 
kekafiran maka Allah akan menyiksa mereka di akhirat dengan memasukkan mereka 
ke dalam neraka jahannam. 
 حيلفون  QS. al-Taubah/9: 95 ayat ini menjelaskan ketika pulang dari 
peperangan, orang-orang munafik akan bersumpah palsu dengan menyebut nama 
Allah bahwa alasan mereka itu benar agar orang mukmin merasa puas dan 
melupakan perbuatan mereka. Oleh karenanya, jangan turuti kemauan mereka tetapi 
hindari, dan murkai mereka karena tempat mereka adalah neraka jahannam sebegai 
balasan dosa yang mereka kerjakan selama di dunia. 
 حيلفون   QS. al-Taubah/9: 96 ayat ini menjelaskan orang-orang munafik 
yang bersumpah kepada orang mukmin dengan sumpah palsu agar orang mukmin 
merasa senang dan rid{a karena tidak mengetahui bahwa mereka berbohong. Tetapi 
Allah tidak ridha terhadap mereka yang berada dalam kefasikan dan tidak taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. 
    حيلفن  QS. al-Taubah/9: 107 ayat ini menjelaskan tentang alasan orang-
orang munafik yang ingin memecah belah umat muslim dengan membangun masjid 
dan ingin menyamai masjid Quba’ pada masa itu. kemudian orang-orang munafik itu 
bersumpah untuk memperkuat ucapan mereka bahwa adanya masjid tersebut untuk 
kebaikan padahal ucapan itu hanyalah untuk menutupi keburukan mereka.  
  حيلفون QS. al-Muja>dilah/58: 14 ayat ini menjelaskan bahwa Allah 
memerintahkan kaum muslimin agar memperhatikan orang-orang munafik yang 
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berteman dekat dengan orang yahudi. Karena apabila bersama orang mukmin mereka 
mengatakan beriman kepada Allah dan akan berdakwah untuk menegakkan agama 
Allah akan tetapi apabila mereka bersama kaum yahudi mereka berkata orang 
mukmin dan Rasulullah adalah musuh mereka yang wahib diperangi. Dan mereka tak 
segan-segan mengucapkan kalimat sumpah agar ke dua belah pihak percaya dengan 
apa yang mereka ucapkan. 
  حيلفون  QS. al-Muja>dilah/58: 18 dalam surah ini kata حيلفون disebut 2 kali 
dengan arti yang sama yaitu sumpah. Ayat ini mengisyaratkan bahwa watak dan 
sufat seseorang selama hidup di dunia akan diperlihatkan di akhirat. Mereka mengira 
sumpah mereka sama ketika mereka berada di dunia bahwa mereka mereka berkata 
beriman padahal tidak dan akan menghindarkan mereka dari az}ab neraka, mereka  
mengira bisa mengelabuhi Allah dengan ucapan mereka. 
  حيلفون  QS. al-Nisa>/4: 62 ayat ini menerangkan tentang sifat licik orang-
orang munafik apabila mereka ditimpa musibah karena rahasia mereka telah 
diketahui orang mukmin mereka datang kepada Nabi sambil bersumpah bahwa 
perbuatan mereka adalah perbuatan yang baik dan tidak melanggar perintah Allah. 
Padahal sumpah tersebut hanyalah siasat licik belaka.   
3. Dalam bentuk isim fa>‘il (pelaku) desebutkan 1 kali  
 QS. al-Qalam/68: 10 dalam ayat ini Allah mengingatkan dan حالف
memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar jangan mengikuti keinginan orang-orang 
yang mudah bersumpah, karena yang suka bersumpah hanyalah seorang pendusta. 
C. Term yang Semakna dengan Ḥalaf 
Adapun kata yang semakna dengan h{alaf dalam al-Qur’an adalah sebagai 
berikut :  
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1. Qasam  
a) Pengertian Qasam 
Qasam berasal dari akar kata dengan huruf ق، س، م  yang memiliki dua 
makna dasar, yaitu : ‚indah dan baik‛, serta bermakna ‚membagi sesuatu‛.
10
 Secara 
bahasa qasam berasal dari bahasa Arab yang bentuk jama’nya adalah aqsa>m yang 
berarti sumpah.
11
 Adapun maksud penggunaan qasam adalah untuk memperkuat 
sesuatu yang memiliki posisi yang yang lebih tinggi dengan menggunakan huruf 
wawu, ba, atau lam.
12
 Secara istilah ada beberapa pengertian qasam menurut ulama 
nahwu, antara lain :  
 menurut az-Zarkasyi>, Qasam adalah suatu pernyataan yang diungkapkan 
untuk memperkuat (ta’kid) suatu berita.13  
 Menurut Muhammad Bakr Ismail, Qasam adalah salah satu uslub Qur’ani 




Dapat disimpulkan bahwa Qasam  adalah sumpah-sumpah yang dinyatakan 
oleh Allah untuk memperkuat suatu berita, baik yang menggunakan kata-kata 
sumpah dengan menggunakan huruf-huruf taukid maupun sumpah yang dipahami 
dari segi maknanya. 
                                                             
10 Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah, Maqa>yis al- Lugah, Juz II, h. 72. 
11
 Ibnu Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, jilid XII, h. 478. lihat juga Ahmad Warson Munawwir, al-
Munawwir : Kamus Arab Indonesia, h. 1119 
12
 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur;an (Cet. II; Jakarta, Amzah, 2006), h. 27 
13
 al-Imam Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi ‘Ulūm al-Qur’an, 
ditahqiq, oleh Abi al-Fad{l al-Dimyati, jilid III (Kairo: Dar al-Hadis, 1957), h. 45 
14
 Muhammad Bakr Ismail, Dirasat fi ‘Ulūm al-Qur’an, (Kairo : Da>r al-Manan, 1991) h. 363 
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 Adanya kesamaan makna (sinonim) dalam bahasa Arab bisa terjadi 
dikarenakan adanya keterkaitan beberapa kabilah dengan bangsa Quraisy, dan 
kedudukan ka’bah dalam diri bangsa Arab disertai dengan perbedaan dialeg (lahjah) 
dan istilah-istilah bahasa mereka yang mengharuskan kita mendapati adanya serapan 
dari bahasa lain ke dalam bahasa Arab terutama dipengaruhi oleh pertemuan 
berbagai bangsa pada musim haji dan melebarnya jaringan pasar.
15
     
Atas dasar inilah, Subhi Shaleh meyakini adanya sinonim dalam al-Qur’an, 
karena al-Qur’an telah diturunkan dengan bahasa Quraisy yang memiliki keindahan 
gaya bahasa dan cara pengekspresiannya. Bahasa ini telah memberikan banyak 
gesekan untuk menerima dialek bahasa Arab lainnya dan mengadopsi beberapa 
kosakata dari bahasa tersebut, hingga akhirnya bahasa-bahasa kabilah itu menjadi 
bagian dari bahasa Arab yang dipakai, maka tidak heran jika al-Qur’an menggunakan 
kata-kata baru yang diadopsi dari bahasa lain disamping menggunakan bahasa 
Quraisy yang murni. Dengan ini, penafsirkan adanya sinonim antara kata aqsama 
dengan h{alaf dalam firman Allah, Wa aqsamu billa>hi jahda aimânihim, dan yah}lifu>na 
billah ma qalu… yakni sama-sama bermakna sumpah.16 
b) Qasam dalam al-Qur’an  
Kata Qasam dalam al-Qur’an disebutkan 33 kali di dalam beberapa surah 
tetapi penulis tidak menyebutkan semua ayat-ayat terebut hanya sebagian saja 
seperti di antaranya:   
 
 
                                                             
15 Lihat. Muhammad Mukhtar al-Salami, al-Qasam fi al-lugah wa fi al-Qur’an, h. 25. 
16
Lihat. Muhammad Mukhtar al-Salami, al-Qasam fi al-lugah wa fi al-Qur’an, h. 25-26 
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 QS. al-Ma>idah/5: 53 
                                
           
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman akan berkata, ‚inikah orang yang bersumpah 
secara sunggug-sungguh dengan (nama) Allah bahwa mereka benar-benar 




 QS. al-Ma>idah/5: 106. 
.....                                
         
Terjemahnya: 
..... Agar keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu ragu-ragu, 
‚Demi Allah kami tidak akan mengambil keuntungan dengan sumpah ini, 
walaupun dia karib kerabat, dan kami tidak menyembunyikan kesaksian 




 QS. an-Nah}l/16: 38 
                           
          
Terjemahnya: 
Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah yang sungguh-
sungguh: "Allah tidak akan akan membangkitkan orang yang mati". Tidak 
demikian, (pasti Allah akan membangkitnya), sebagai suatu janji yang benar 
dari dari-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui,
19
 
                                                             
17
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim Publishing dan 
Distributing, 2013), h. 117.     
18
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 125. 
19
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 271.  
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Penulis mengambil kesimpulan bahwa penggunaan istilah Qasam berbeda 
dengan h{alaf karena kata Qasam di samping memiliki makna yang lebih luas juga 
konotasinya positif sesuai dengan makna dasarnya ‚indah dan baik‛ sehingga istilah 
tersebut berindikasi pada sumpah-sumpah yang disebutkan atau yang terdapat di 
dalam al-Qur’an memiliki nilai dan tujuan yang baik. 
2. al-Yamin  
a) Pengertian al-Yamin 
Kata yamin dalam al-Qur’an disebut 24 ali dalam 15 surah. Kata ayman, 
jamak yamin, disebut 44 kali dalam 23 surah, kata maymanah 3 kali dalam 2 surah. 
Seluruh kata tersebut berasal dari kata yamin. Secara bahasa, kata yamin berasal dari 
bahasa Arab yang jama’nya aimanu wa aima>n, sama dengan Qasam artinya 
sumpah.
20
 Ia diambil dari arti tangan dimana pada saat itu orang-orang apabila 
bersumpah dan berjanji mereka mengangkat tangannya.
21
 ia dikatakan yami>n sebagai 
sebuah isyarat bahwa sumpah tersebut akan dipelihara dan dijaga dengan baik sama 
halnya dengan penjagaan tangan kanan.
22
 
 Sedangkan secara istilah, yamin berarti kata untuk memperkuat sesuatu 
perkara dengan menyebut nama Allah.
23
  
                                                             
20
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir : Kamus Arab Indonesia, h. 1590. lihat 
juga Ibnu Manẓur, Lisa>n al-‘Arab, jilid 13, h.458. lihat juga Alla>mah kamal faqih Imani, Tafsir Nūrul 
Qur’ân, terjemahan, jilid. 2 ( Jakarta : al-Huda, 2003), h. 218. lihat juga Rahmad Taufiq Hidayah, 
Khazanah Istilah al-Qur’an (Cet. VI; Bandung : Mizan 1996), h. 33 
21
 Husain Ibn Muhammad al-Ra>gib al-As{faha>ni, Mufradat fi Gharib al-Qur’an, terj. Ahmad 
Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap  Makna Kosa Kata Asing (gharib) dalam al-
Qur’an, h. 921. 
22
 Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Jil. III (Kairo: Da>r al-S|aqa>fah al-Isla>miyah, tth), h. 76.  
23




Menurut Ibrahim Anis al-Yamin dan Qasam yang mempunyai makna sama-
sama sumpah begitu juga h}ilf. ,24 Kata yamin selain bermakna sumpah, juga 
bermakna kanan, sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Wa>qi’ah/56: 27. 
         
Terjemahnya:  
Apakah itu yang di tangan kananmu, Hai Musa?
25
  
Ibnu faris menjelaskan bahwa kata yamin memiliki beberapa pengertian, di 
antaranya ‘tangan kanan’. Lebih lanjut ia juga mengartikan yamin sebagai tangan 




Menurut al-As}faha>ni>, kata yamin pengertian pokoknya adalah ‘anggota 
badan’ dan ada kalanya untuk:
27
 
 Menyifati Allah, seperti firman Allah QS. az- Zumar/39: 67. Ayat ini 
menggambarkan kekuasaan Tuhan dengan kiasan tangan kanan-Nya. 
 Menyatakan suatu kebenaran seperti firman Allah QS. al- S{a>ffa>t/37:28. 
 Menyatakan kemuliaan sebagaimana firman Allah di dalam QS. al-
Wa>qi’ah/56: 27. 
 Menyatakan sumpah, merupakan konotasi dari ‘tangan kanan’ sebagai 
perumpamaan apa yang diperbuat oleh orang yang berjanji, orang yang 
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 Ibrahim Anis dkk, Mu’jam al-Wasit}, juz. II, (Cet. II; Mesir : Da>r al-Ihya al-Tura>t al-Arabi, 
1973), h. 735. 
25
 Lihat. QS. Al-waqiah/56 : 27, h. 535 
26 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 1099. 
27 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 1100. 
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bersumpah, dan lain sebagainya sebagaimana firman Allah di dalam QS. 
al-Qalam/68: 39 dan QS. al-An’a>m/6: 109. 
 Ungkapan perjanjian yang terjadi antara tuan dengan hambanya. Seperti 
firman Allah dalam QS. al-Nu>r/24: 33. 
 Mengandung arti berkah.  
Sedangkan yamin yang bermakna sumpah adalah merupakan kata isti’arah 
(kata pinjaman) dari al-Yadd (tangan) sebagai suatu ungkapan terhadap yang 
dilakukan orang yang bersumpah dengan orang lain.
28
 
b) al-yamin dalam al-Qur’an 
 QS. al-Qalam/68: 39 
                             
Terjemahnya: 
Atau apakah kamu memperoleh (janji-janji yang diperkuat dengan) sumpah 




 QS. al-Wa>qi’ah/56: 27. 
               
Terjemahnya: 
Dan golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan itu.
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 al-An’a>m/6: 109. 
                                    
               
                                                             
28
 Husain Ibn Muhammad al-Ragi>b al-As{faha>ni>, Mufradat fi Gharib al-Qur’an, juz. I, (Mesir : 
al-Maktabah al-Hadi>s\ah, 1970 ), h. 184. 
29 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 565. 




Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, 
bahwa jika datang suatu mukjizat kepada mereka, pastilah mereka akan 
beriman kepada-Nya. Katakanl;ah, ‚mukjizat-mukjizat‛ itu hanya ada pada 
sisi Allah.‛ Dan tahukah kamu, bahwa apabila mukjizat (ayat-ayat) datang, 
mereka tidak juga akan beriman.
31
 
Setelah dilihat dari berbagai konteks al-Qur’an yang berhubungan dengan 
sumpah, maka penulis berkesimpulan, walaupun kata qasam, h}alaf, dan al-Yamin 
mempunyai arti yang sama yaitu sumpah, namun terdapat perbedaan dalam 
pemakaiannya. Kata qasam dalam al-Qur’an sering menunjukkan adanya makna 
kesungguhan dan keseriusan, dengan makna lain qasam berarti sumpah sejati, 
Sedangkan al-Yamin adalah sumpah merupakan kata isti’arah (kata pinjaman) dari 
al-Yadd (tangan) sebagai suatu ungkapan terhadap yang dilakukan orang yang 
bersumpah dengan orang lain atau dapat juga dipahami al-Yamin adalah sebuah 
isyarat bahwa sumpah tersebut akan dipelihara dan dijaga dengan baik sama halnya 
dengan penjagaan tangan kanan. Adapun h{alaf dalam al-Qur’an selalu dikaitkan 
dengan pelanggaran, kedustaan, dan orang-orang munafiq. Dengan makna lain h{alaf 
berarti sumpah palsu atau sumpah yang dilanggar untuk menutupi kebohongan.  
                                                             




ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS. AL-TAUBAH/9: 74 
A. Kajian Nama Surah 
Surah al-Taubah adalah surah yang ke 9 di antara surah-surah dalam al-
Qur’an, surah ini terdiri dari 129 ayat. Surah ini termasuk dalam golongan surah-
surah Madaniyyah. Nama al-Taubah berarti permohonan ampun kepada Tuhan, 
bertaubat dari kesalahan sehubungan dengan kata al-Taubah yang berulang kali 
disebut dalam surah ini, surah ini dinamakan juga surah al-Bara’ah yang berarti 
berlepas diri, dan yang dimaksud adalah pernyataan pemutusan perhubungan 
disebabkan kebanyakan pokok pembicaraannya tentang pernyataan pemutusan 
perjanjian damai dengan kaum musyrikin.
1
 atau tidak mau terikat lagi dengan satu 
janji yang pernah diperbuat, lalu menyatakan mulai saat ini satu pihak melepaskan 
diri dari ikatan janji itu, lalu dijelaskan kepada yang bersangkutan.
2
 Selain Bara’ah 
sebagai nama populernya, surah ini juga mempunyai nama-nama lain yaitu: 
 Al- Fadi>h}ah; yang berarti membuka rahasi. Sebab dengan surah ini امفضيحة .1
terbuka rahasia orang-orang yang munafik. 
 Al- Muba’as\irah; artinya pembongkaran. Karena di dalam surah ini telah املبعرثة .2
banyak dibongkar maksud curang yang tersenbunyi dalam hati orang-orang yang 
memusuhi Islam. 
 Al- Muqasy-qisyah; melepaskan diri. Yaitu dari pengaruh faham yang امللشلشة .3
buruk. 
                                                             
1
 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an (Cet. III, Jakarta: Amzah, 2008), h. 291 
2
 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz XVI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h, 2834. 
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 Al-Mukhdziyah; artinya penghinaan, karena dengan dia dihinakan orang اخملذية .4
munafik. 
 Al-Musyi>rah; artinya penimbulan. Sebab corak kejahatan munafik املشرية .5
ditimbulkan. 
 .Al-H{a>firah; artinya penggalian. Karena kejahatan si munafik telah digali احلافرة .6
  Al-Munkilah; artinya contoh yang mengerikan املنلكة .7
-Al-Mudamdimah; artinya curahan. Yaitu Tuhan mencurahkan murka املدمدمة .8
Nya kepada orang-orang yang munafik.
3
 
Ulama sepakat bahwa surah ini merupakan surah terakhir yang diterima Nabi 
saw. Ia turun sesudah turunnya surah al-Fath (surah ke-110 dalam perurutan mushaf 
dan surah yang ke-114 dari segi jumlah surah-surah al-Qur’an yang turun kepada 
Nabi Muhammad saw. 
Ulama berbeda pendapat tentang tidak dimulainya surah ini dengan 
Basmalah. Ada yang berpendapat bahwa ini mengikuti kebiasaan masyarakat Arab 
yang tidak menyebut Basmalah bila membatalkan perjanjian. Ada juga yang 
berpendapat bahwa itu karena Basmalah mengandung curahan rahmat dan limpahan 
kebajikan, sedang surah ini berbicara tentang pemutusan hubungan Allah dan Rasul-




Pendapat lain mengatakan, surah ini tidak dimulai dengan basmalah 
sebagaimana surah-surah lainnya. Hal ini menjadi dalil bagi sebagian ulama yang 
berpendapat bahwa surah ini tidak berdiri sendiri, tetapi sebagai lanjutan dari surah 
                                                             
3
 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz XVI, h. 2835. 
4
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5 (Cet. 
V; Jakarta : Lentera Hati, 2012),  h. 4. 
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sebelumnya (al-Anfa>l) dan menurut pendapat ulama yang banyak bahwa surah ini 
berdiri sendiri.  
Adapun sebab tidak dimulainya surah ini dengan Basmalah, antara lain: 
1. Diriwayatkan dari al-H{akim dalam al-Mustadrak dari Ibnu Abbas bertanya 
kepada Ali bin Abi T{alib tentang tidak ditulisnya Basmalah pada permulaan 
surah, Ali menjawab: ‚karena Basmalah mengandung isi kemanan, sedangkan 
Bara>’ah diturunkan dengan pedang, artinya untuk berperang melawan 
orangorang kafir yang melanggar janji.  
2. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmi>zi dan lain-lain dari Ibnu Abbas yang 
maksudnya: ‚Ibnu Abbas bertanya kepada Us \man bin ‘Affan ra. : Apakah 
yang mendorongmu untuk berbuat terhadap surah al-Anfa>l yang termasuk al- 
Mas\ani (ialah surah-surah dalam al-Qur’an yang ayat-ayatnya kurang sedikit 
dari seratus ayat), dan Bara>’ah yang termasuk al-Mi’u>n (surah-surah yang 
ayatnya lebih dari seratus) dan menggabungkan kedua surah itu tanpa 
menulis basmalah antara keduanya dan menggolongkan kepada (Assab’ut 
T{iwa>l), artinya : tujuh surah yang panjang. Yaitu: al-Baqarah, Ali Imra>n, al-
Nisa>’, al-A’ra>f, al-An’a>m, al-Ma>’idah, dan Yu>nus.‛ Us \man menjawab: 
‚Rasululah tidak pernah menerangkan digabungkannya atau tidaknya antara 
al-Anfa>l dan Bara>’ah‛. Kata us \man selanjutnya: ‚Saya berpendapat bahwa 
keduanya itu satu surah, oleh karena itu saya tidak menulis basmalah antara 
keduanya (permulaan Bara>’ah).5  
Adapun hukum membaca Basmalah pada Bara >’ah, yaitu:  
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 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti 
Waqaf), h. 61. 
30 
 
1. Pada umumnya ahli qira’at sependapat untuk meninggalkan bacaan Basmalah 
pada permulaan surah al-Bara>’ah, karena tertulis di dalam Mushaf al-Imam, 
bahkan ada yang menyatakan Ijmak kecuali Ibnu Munz\ir. Dia membaca pada 
awal surah ini, karena mengikuti Mus}haf Ibnu Mas’u>d (yang sudah tidak ada 
lagi). Menurut ‘As}im, membaca Basmalah pada permulaan Bara>’ah dengan 
maksud untuk mengambil berkat dikiaskan hukumnya kepada hukum 
disunatkan membaca basmalah setiap memulai pekerjaan yang baik-baik.  
2. Adapun membaca basmalah tidak pada permulaan Bara>’ah tidak ada 
keterangan dari ulama ahli qira’at yang terdahulu. Berdasarkan itu imam 
yang lain menyatakan hukumnya jawaz (boleh seperti bolehnya membaca 
Basmalah pada ayat yang lain yang letaknya tidak pada permulaan surah).
6
 
Rasyid Khalifah sebagaimana dikutip dari M. Quraish Shihab dalam tafsir al-
Misbah berpendapat bahwa angka sembilan belas merupakan angka rahasia al-
Qur’an. Basmalah terdiri dari sembilan belas huruf. Setiap kata pada Basmalah 
terbagi habis oleh sembilan belas. Kata Ism ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 
sembilan belas kali, kata Allah sebanyak 2698 kali, kata al-Rahma>n sebanyak 57 
kali, dan al-Rahi>m (yang merupakan sifat Allah) terulang sebanyak 114 kali masing-
masing jumlah itu dapat terbagi habis aleh angka sembilan belas. Di sisi lain, 
Basmalah dalam al-Qur’an terulang sebanyak 114 kali, masing-masing pada awal 
setiap surah, kecuali dalan surah an-Naml disebutkan dua kali, sekali pada 
permulaan surah dan dikali kedua di celah ayat-ayat surah. Jika Basmalah 
                                                             
6 D epartemen Agama RI., Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV, h. 62. 
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dicantumkan pada awal surah ini jumlahnya akan menjadi 115 dan ketika itu ia 
tidak habis terbagi 19. Karena itu, pada surah ini Basmalah ditiadakan.
7
 
Semua pendapat di atas merupakan ijtihad atau hasil pemikiran manusia dan 
tidak memiliki pijakan yang kuat, tidak juga ada dasarnya dari Rasul saw. Boleh jadi 
jawaban yang relevan adalah surah ini tidak dimulai dengan Basmalah karena Rasul 
saw. memang tidak memerintahkan untuk menulisnya.
8
  
Adapun letak relevansi surah al-Bara’ah dengan surah sebelumnya. Surah ini 
merupakan pelengkap bagi surah sebelumnya dalam kebanyakan pokok agama dan 
cabangnya, serta perundang-undangan yang semuanya menyangkut hukum 
peperangan dan persiapannya, sebab-sebab memperoleh kemenangan didalamnya, 
hukum-hukum perjanjian berupa memelihara dan mengembalikannya jika keadaan 
menuntutnya, hukum perwalian didalam peperangan dan selainnya diantara kaum 
mukminin dan kaum kafir, ihwal kaum mukminin yang jujur dan kaum kafir yang 
tidak tetap pendiriannya dari kaum munafik, serta orang-orang yang berpenyakit 
hati.
9
 Ringkasnya, apa yang dimulai di dalam surah pertama disempurnakan di 
dalam surah kedua ini. Seperti contoh berikut ini: 
a. Uraian panjang tentang memerangi kaum musyrikin dan ahli kitab. 
b. Dalam surah pertama diterangkan, bahwa kaum musryikin menghalang-
halangi manusia dari masjidil hara>m, dan mereka bukanlah perlindungannya. 
Sedangkan didalam surah kedua diungkap sebagai berikut: 
                                                             
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5, h. 5-
6. 
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5, h. 3-
6. 
9
 Ahmad Mus}t}afa Al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, h. 83. 
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            …. 
 
Terjemahnya: 
Tidaklah pantas orang-orang musyrik memakmurkan masjid-masjid Allah...
10
 
c.  Dalam surah al-Anfa>l disajikan beberapa perjanjian, sedang surah al-Taubah 
dibuka dengan menguraikan perkara itu secara panjang lebar. 
d. Surah al-Anfa>l menyajikan dorongan agar orang senang menafkahkan harta di 
jalan Allah. Hal ini disajikan lebih lengkap lagi di dalam surah al-Bara>’ah. 
e. Surah pertama bercerita tentang orang-orang munafik dan orang-orang yang 




B. Makna Kosa Kata 
1. Syarah Kosa Kata 
QS. Al-Taubah/9:74 
                     
                               
                               
       
Terjemahnya:  
Mereka (orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). Sungguh, mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir setelah Islam, dan 
                                                             
10 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 189. 
11 Ahmad Mus}t}afa Al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, h. 84.. 
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menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya; dan mereka tidak 
mencela (Allah dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan Rasul-Nya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka, jika mereka bertobat, itu 
adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan 
mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan mereka 




Yah}lifu>na, adalah bentuk fi‘il mud}a>ri‘ dari kata kerja h}alafa- yah}lifu dalam 
ayat ini yah}lifuna mempunyai arti Mereka (orang munafik) bersumpah. Kata h}alafa 
disini di artikan sumpah.
13
 Kata h}alafa biasa juga di artikan sebagai perserikatan, 
persekutuan atau perjanjian antara beberapa orang.
14
 Kata h}alafa dalam al-Qur’an 
disebut 13 kali terdapat di dalam 5 surah. 12 kali di dalam surah Manadiyah dan 
sekali di dalam surah Makiyyah. Dengan bentuk fi‘il ma>d}i> satu kali, dengan bentuk 
fi‘il mud}a>ri‘ 11 kali, dan isim fa>‘il (pelaku) satu kali. Semua kata h}alaf yang disebut 




Menurut Ibnul Atsir kata h}alafa pada mulanya adalah perjanjian dianatara 
dua orang atau lebih untuk saling menolong dan saling melindungi. Cara ini pernah 
digunakan pada masa jahiliyyah dan masa awal Islam, yang berakibat mereka saling 
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 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 199. 
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 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata (Cet. I, Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 274. 
14
 Husain Ibn Muhammad al-Ragi>b al-As{faha>ni>, Mufradat fi Gharib al-Qur’an, terj. Ahmad 
Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap  Makna Kosa Kata Asing (gharib) dalam Al-
Qur’an, jilid 3, (Cet. I Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 559. 
15
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 274 
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 adalah nama Tuhan yang paling populer. Para ulama dan pakar bahasa هللا
mendiskusikan kata tersebut antara lain apakah ia memiliki akar kata atau tidak. 
Sekian banyak ulama yang berpendapat bahwa kata Allah tidak terambil dari satu 
akar kata tertentu, tetapi ia adalah nama yang menunjuk kapada Zat yang wajib 
wujud-Nya, yang menguasai seluruh hidup dan kehidupan, yang kepada-Nya 
seharusnya seluruh makhluk mengabdi.
17 Lafadz ini paling banyak disebut dalam al-
Qur’an, yakni sebanyak 2697 kali dan merupakan nama yang paling besar, Agung 
dan paling mencakup di antara nama-nama Tuhan pemelihara alam semesta. Lafadz 
Allah  tidak memiliki bentuk dua (mus\anna) dan tidak pula plural (jama’).18 
Kalau diperhatikan semua kata Ila>h dalam al-Qur’an, niscaya akan ditemukan 
bahwa kata itu lebih dekat untuk dipahami sebagai penguasa, pengatur alam raya, 
atau siapa yang dalam genggaman tangan-Nya segala sesuatu, walaupun tentunya 
yang meyakini demikian, ada yang salah pilih Ila>h-Nya. Bahkan seperti 
dikemukakan beberapa mufassir bahwa kata Ila>h bersifat umum, sedang kata Allah 
bersifat khusus bagi penguasa sesungguhnya.
19
 
Betapapun terjadi pebedaan pendapat, namun dapat disepakati bahwa kata 
Allah mempunyai kekhususan yang tidak memiliki oleh kata lain selain-Nya, Ia 
adalah kata yang sempurna maknanya serta memiliki kekhususan berkaitan dengan 
rahasianya, sehingga sementara ulama menyatakan bahwa itulah yang dinamai 
                                                             
17
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 77. 
18
ABD. Muin Salim, Jalan Lurus Menuju Hati Sejahtera (Tafsir Surah al-Fatihah) (Cet. I; 
Jakarta: Yayasan Kalimah, 1999), h. 21. 
19
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 77. 
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Ismulla>h al-A’z}am (nama Allah yang paling mulia), yang bila diucapkan dalam do’a, 
Allah akan mengabulkan-Nya.
20 
اكامو  .3  
كال  fi’il ma>d{i> dari kata  اكامو   yang berarti املول artinya perkataan atau 
ucapan.
21
 Kata القول dapat digunakan pada beberapa macam makna. Pertama, 
digunakan untuk menunjukkan susunan huruf  yang timbul ketika diucapkan, baik 
dalam bentuk kata seperti زيد،خرج ataupun kalimat seperti  .(Zaid Pergi)  زيد منطلق
Kedua, menunjukkan makna yang tergambar dalam hati sebelum ditampakan 
melalui pengucapan sehingga ada orang yang berkata  يف هفيس كول مل أ ظهره  artinya di 
dalam hatiku terdapat perkataan yang tidak aku tampakkan. Ketiga, menunjukkan 
keyakinan atau pandangan seperti pada ucapan أ يب حنيفة فالن يلول بلول  artinya fulan 
berpandangan seperti pandangan Abu> H{ani>fah. Keempat, digunakan sebagai 
petunjuk terhadap sesuatu seperti perkataan seorang penyair امتل  احلوض وكَاَل كطين 
(baik itu telah penuh dengan air dan dia berkata cukup). Kelima, menunjukkan 
perhatian yang lebih terhadap sesuatu seperti pada ucapan فالن يَُلوُل بكذا artinya 
fulan sangat memperhatikan hal tersebut. Keenam, bermakna ilham.22 Seperti dalam 
QS al-Kahf/18:86. 
                               
                      
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 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 77-78. 
21
 Ahmad Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap  Makna Kosa Kata Asing 
(gharib) dalam Al-Qur’an, jilid 3, h. 688. 
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 Hingga apabila dia Telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia melihat 
matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam dan dia mendapati di 
situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai Dzulkarnain, kamu boleh 




Kata وملد adalah kata sambung yang tidak bisa berdiri sendiri tanpa diikuti 
oleh kata lainnya kata و dalam kalimat ini dapat berarti dan, atau beserta. 
Berimbuhan ل yang melekat pada kata وملد ini dimaksudkan untuk menekankan 
makna benar-benar atau kesungguhan sering pula digunakan untuk memberikan 
makna pemberian kepada atau sungguh-sungguh diharapkan. 
 لكمة .5
Kalimat al-kufri adalah kalimat yang menunjukan kekufuran pengucapnya. 
kalimat berasal dari kata kalama لكمة  maf’ul bihi mansub dan dia mudhaf. ‛kalimat‛ 
dalam pengertian bahasa Arab  adalah lafal yang diucapkan, baik tunggal maupun 
terdiri dari beberapa kata ia juga di gunakan untuk satu susunan kata yang sempurna 
yang singkat. 
24
 kalimat di dalam al-Qur’an disebut 28 kali.
25
 Dalam beberapa surah. 
a. Menurut Ibnu Fa>ris mempunyai dua makna asal, yaitu ‘pembicaraan yang 
bisa dipahami’ dan ‘luka’.
26
 
b. Menurut Ibrahim Anis, kalam berarti suara yang berfaedah.27  
c. Menurut teolog (mutakallimin), adalah makna yang berdiri atas zat Tuhan, 
yang diungkapkan di dalam bentuk lafadz (redaksi).
28
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 304. 
24
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 5, h. 
172 
25
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 415-416 
26
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 424. 
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 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 424. 
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Kata  ini memberikan arti bahwa kata benda امكلر yang melekat pada kata ال 
yang ditunjuk telah jelas. Awalan  ال  dalam bahasa Inggris adalah kata sandang the. 
Setiap kata yang menggunakan kata ال tidak pernah memiliki akhiran tanwin seperti 
 .امكلر
ك،  yang huruf asalnya yaitu  لكمة merupakan mudhaf ilaihi dari kata امكلر 
 kata kafir dan yang seasal dengannya di sebut 525 kali. Secara bahasa, kata ف، ر
kafir mengandung beberapa arti, antara lain menutupi, melepaskan diri, para petani 
kuffar menghapus, denda karena melanggar salah satu ketentuan Allah, tetapi dalam 
al-qur’an berarti lain, yakni mata air yang bening harum, dan gurih di surga.
30 
Menurut Al-Ashfahani dan Ibnu Manz}ur, kafir secara istilah adalah 
menutupi, dan menyembunyikan. Malam hari disebut kafir karena ia menutupi siang 
atau tersembunyi sesuatu oleh kegelapan. Awan si sebut kafir karena ia ( dapat) 
menutupi atau menyembunyikan cahaya natahari kafir terhadap nikmat Allah berarti 
seseorang menutupi atau menyembunyikan nikmat Allah dengan cara tidak 
mensyukurinya. Demikian juga petani karena menutupi atau menyembunyikan benih 
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 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 424. 
29
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 424. 
30
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 424. 
31
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 416 
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 بعد اسلمهم .7
 adalah kata benda yang digunakan untuk menerangkan waktu, tempat بعد
nama, kondisi serta menerangkan sifat dan penggunaanya tidak dipengaruhi oleh 
waktu bisa waktu sekarang, lalu, atau yang akan datang. بعد merupakan objek dari 
kata sebelumnya yaitu نفروا 
 yang memiliki makna mereka telah menampakkan kekufurannya اسلمهم
sesudah terlebih dahulu menampakkan keislamannya.
32
 terdiri dari dua kosa اسلمهم 
islam dan kata مه (d}amir) atau kata ganti kepemilikan yang menunjuk kepada arti 




   مهوا .8
Kata   مهوا adalah bentuk fi‘il ma>d}i> dari kata kerja مه،هيم yang artinya ‘ingin’ 
dalam ayat ini  امهو  bermakna mereka menginginkan. Yang dimaksud disini مه 
kembali kepada lafaz} sebelumnya yaitu orang-orang kafir.  
Hamka memahami bahwa hammu> diartikan: Mereka sangat mengingini. Di 
dalam arti-arti yang terpakai di tempat lain, disebutkan bahwa kata hammu> 
mengandung huga maksud jahat. Maka berartilah bahwa dalam kalangan munafik itu 
ada suatu komplot yang jahat maksudnya terhadap Rasulullah saw. namun maksud 




                                                             
32
 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid, 2 (Cet. X; Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2006), h. 794 
33
 Mahmud bin ‘Abd al-Rahman s}a>fi, al-Jadwal fi> I’rab al-Qur’an al-Karim, Jilid XXVI, h. 
285  
34




 lam adalah harf jazm yang berfungsi menjazm fi‘il mud}a>ri>.35 Kata lam مل
digunakan menafikan kata kerja masa kini dan masa yang akan datang dan 
mengalihkannya ke masa lampau.
36  
 يناموا .10
 dengan tanda مل fi‘il mud{a>ri’ majzum bi al-sukun karena dimasuki يناموا
majzumnya membuang huruf يناموا ,ن dari asal kata ينال -انل  artinya ‘mencapai’. kata 
 orang-orang kafir. Yaitu keinginan mereka untuk مه juga kemabali pada kata يناموا





fi‘il ma>d{i> dari asal kata هلموا ينلم  -هلام  artinya ‘mereka mencela’ mengingkari 
Allah dan rasulnya.
38
 Kata هلموا di dalam al-Qur’an hanya disebutkan 2 kali salah 
satunya yaitu pada surah ini dan memiliki banyak makna seperti mencela, membenci 
enggan, tidak suka dan lain sebagainya. Kata هلموا kemabali pada d{amir مه yaitu 
orang-orang kafir. Orang-orang yang dimaksud disini adalah orang kafir ia 
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Abu Hamzah Yusuf al-Aisary, Pengantar Mudah Belajar Bahasa Arab (Cet. I; Bandung: 
Pustaka Ad}wah, 2007), h. 49. 
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 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 89.  
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 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid, 2, h. 794. 
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 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir Jalalain,  Jilid, 2, h. 794. 
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لّ  أ ن أ غهنم  .12  ا 
Kata  ّل أ غهنم  .ialah harf nasab  أ ن mempunyai artinya ‘kecuali’39 ا  fiil madhi 
berasal dari kata kerja أ غهنم  ’yang mempunyai arti ‘mencukupkan mereka يغىن -أ غىن   
merupakan kata ganti kepemilikan untuk orang ketiga jamak. Kata ganti ini ini 
dicirikan adanya imbuhan مه di akhir katanya. 
 ورسوهل .13
 Waw adalah ‘adat al-‘atf (kata penghubung) yang berarti ‚dan‛ adapun و
makna waw menunjukkan mut}laq al-jam’i (mengumpulkan).
40
 Kata waw pada ayat 
di atas mengumpulkan lafaz} Allah dan Rasu>luhu. 
 artinya adalah pengutusan dengan penuh kasih sayang. Maka lahirlah رسول
kalimat artinya seorang rasul yang diutus. Dari kata  terkadang bisa digunakan امرسول 
untuk mengartikan kelemah-lembutan atau ketenangan, contohnya kalimat رسكل  عيل
artinya aku menyuruhnya dengan lemah lembut. Dan terkadang kara امرسول juga 
digunakan untuk mengartikan pengutusan, darinya diambil kata yang berarti seorang 
utusan. Dan terkadang pula kata  digunakan untuk mengartikan orang yang  امرسول 
membawa pesan dan risalah. 
Jamak dari kata امرسول adalah رسل dan kalimat رسل هللا terkadang diartikan 
para Malaikat Allah, dan terkadang diartikan dengan para Nabi Allah. Kata ال رسال 
dapat digunakan untuk manusia dan dapat juga untuk sesuatu yang dicintai ataupun 
yang dibenci dan hal itu terkadang bisa dalam bentuk penundukan, seperti kalimat 
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 Abu Fad}l Hubaisy Tiblisi, Kamus Kecil Al-Qur’an, (Jakarta: Citra PO. BOX, 2012), h. 65. 
40
 Syamsuddin Muhammad Arra’ini, ‘Ilmu al-Nah}wu. Terj. Moch. Anwar dan Anwar Abu 
Bakar, Terjemahan Ajurumiyyah (Cet. XI; Sinar Baru Algensindo, 2010), h. 356. 
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 من فضهل .14
 adalah salah satu dari harf jar yang berarti ‚dari‛ dan bisa juga dimaknai من
li al-tab’id (menunjukkan sebagian). Kata ini berfungsi menjar kata setelahnya.42 
kata فضهل isim majrur yang di jarkan dengan huruf min. Kata فضل merupakan kata 
dasar yang memiliki dua wazn (timbangan), yaitu يفضل -فضل  . Di dalam bahasa 
Indonesia kata al-fad{l sering diterjemahkan dengan ‘karunia, kemurahan, kebaikan, 




Al-As}faha>ni> menyatakan bahwa fad{l berarti ‘lebih’ atau kelebihan yang 
mencakup kebaikan dan keburukan. Adapun Thabathabai mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan fad{l (makna konotasinya) ialah suatu pemberian yang bersifat 
sukarela yang merupakan kelebihan dari kebutuhan. Sementara itu Ibnu Manz}ur 




Kata fad}l yang digunakan untuk menyatakan kelebihan yang dimiliki oleh 
sesuatu atas sesuatu yang lain, umumnya menyangkut tiga segi. Pertama, dari segi 
jenis, seperti hewan memiliki kelebihan dibanding dengan tumbuh-tumbuhan. 
Kedua, dari segi هوع (spesies)  yaitu suatu pembagian di bawah level jenis 
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 Ahmad Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an, jilid 2, h. 61-64 
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 Muh{yiddin ibn Ahmad mus{t}afa, I’rab al-Qur’an wa Baya>nuh, jilid IX (Cet. IV; Beirut: Dar 
al- Yama>mah, 1415), h. 269. 
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 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 199. 
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 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 199-200. 
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(genus/جنس), seperti manusia mempunyai kelebihan, di dalam hal-hal tertentu, 
dibanding dengan binatang sekalipun keduanya sama-sama jenis hewan. Ketiga, dari 
segi dza>t (  ,esensi), seperti Ahmad memiliki kelebihan di dalam suatu segi/ ذات
dibanding Mahmud. Kelebihan atau keunggulan yang termasuk kategori pertama dan 
kedua merupakan anugerah semata-mata dari Allah swt. tanpa di dahului usaha dari 
yang menyandang kelebihan yang dimaksud. Kelebihan kategori ketiga kadang-
kadang merupakan anugerah semata-mata dari Allah swt. dan kadang-kadang juga 
merupakan hasil dari usaha oleh yang bersangkutan.
45
 
ن يتوبوافا   .15  
 fi‘il mud}a>ri‘ majzum bi al-sukun karena dimasuki harf يتوبوا harf jazm فأ ن
jazm dengan tanda jazmnya membuang huruf nun. يتوبوا Berasal dari kata kerja اتب- 
 yang mempunyai arti ‘taubat’. Kata yatu>bu> disebut dalam al-Qur’an hanya 2 يتوب





}pada lafaz ك berasal dari kata ka>na. Yaku fi‘il mud}a>ri‘ huruf يم  ialah  يم
menunjukkan jawab syarat yang diperkirakan dari huruf  ن  Ka>na Berfungsi sebagai . ا 
tarfa’’u al-ism wa tans}ib al-khabar yaitu merofa’ isim dan menasab khabar. Ka>na 
membutuhkan dua isim untuk menjadi kalimat yang sempurna. 
  اخري  .17
Kata خري berposisi sebagai khabar dari yaku. Kata khair  merupakan bentuk 
mas}dar (bentuk infinitif) dari kata خيري -خار  yang berarti ‘menjadi baik’. Di dalam 
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 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 200. 
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penggunaannya, kata ini bisa berfunfsi sebagai isim (kata benda), isim tafdhil 
(tingkat perbandingan) dan bisa pula berfungsi sebagai sifah musyabbahah (kata 




1. Sebagai isim atau kata benda biasa, kata khair berarti segala sesuatu yang 
baik dan bermanfaat bagi manusia, baik berupa harta, benda keturunan 
maupun dalam bentuk jasa yang disumbangkan seperti dalam QS. al-
Baqarah/2: 180 
2. Sebagai isim tafd{il, yaitu atribut yang digunakan untuk mengemukakan 
perbandingan yang berarti ‘paling baik’ atau ‘lebih baik’ seperti QS. al-
Baqarah/2: 22. 
3. Sebagai sifat musyabahah (kata sifat), yaitu atribut yang digunakan untuk 
menerangkan sifat dari pelaku suatau perbuatan yang dikerjakan secara 
terus-menerus. Seperti dalam QS. S{ad/38: 47.  
Menurut al-Ashfaha>ni> kata khair hanya digunakan untuk menyebut harta 
yang banyak jumlah atau besar nilainya.
48
 
Menurut Ahmad bin Must{a>fa> Al-Mara>gi dalam tafsir al- Mara>gi> dijelaskan bahwa 
khair yang dimaksud adalah ‘kebaikan’ yaitu,  Kebaikan di dunia diperoleh dengan tawakkal 
kepada Allah, bersabar atas musibah yang Dia timpakan, bersaudara dengan orang mukmin 
dan lain sebagainya. Sedangkan kebaikan di akhirat ialah apa yang telah dijanjikan kepada 
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Frase ini terdiri atas dua kosa kata, yakni partikel la>m (bagi, untuk) dan 
pronominal (d}ami>r) untuk orang ketiga jamak hum, dalam hal ini ditujukan kepada 
kaum munafik. Partikel la>m mengandung beberapa makna seperti menyatakan hak 




Kata  َّْوا  ,(و ) berasal dari kata waliya, yauli>, walyan Kata ini terdiri dari huruf wau تََوم
lam ( ل), dan ya ( ي) yang artinya penolong, dekat, berpaling, menjauhi atau melarikan 
diri.
51
 Kata ini terulang dengan berbagai bentuknya sebanyak 237 dalam al-Qur’an.52 Kata 
wali>  berarti ‘dekat’. Bentuk jamak dari waliy adalah auliya>’ ( َأْوِميَاء ). Dari akar kata inilah 
kata-kata seperti wala>-yali> yang berarti ‘dekat dengan’, ‘mengikuti’, walla> (  ََّوّل ) yang 
berarti menguasai, menolong, mencintai, aula>’ yang berarti menguasakan, memercayakan, 
berbuat. Sedangkan kata tawalla (  َّتََوّل ) berarti menetapi, melazimi, mengurus dan 
menguasai. Semua kata turunan dari wali> itu menunjuk kepada adanya makna 
‘kedekatan’ kecuali bila diiringi dengan kata depan ‘an ( عن ) secara tersurat dan 
tersirat seperti pada walla> ‘an (َوّلَّ  َعن) dan tawaalla> ‘an (تََوّلَّ  َعن) maka makna yang 
ditunjukkan adalah ‘menjauhi’ atau ‘berpaling’.  
                                                             
49
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 Abd. Muin Salim & Achmad Abubakar, Tafsir Ahkam I  (Makassar: Alauddin Press, 
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Kata wali>, kebanyakan dalam bentuk jamak auliya>’ juga menunjukkan pada 
selain Tuhan, seperti orang-orang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. (QS. 
Yunus/10: 62-63) dengan arti orang-orang yang dekat dengan Allah, pencipta 
pencipta-Nya, orang-orang yang dekat kepada-Nya, orang-orang-orang yang dicintai 
Allah. Wali> juga menunjuk pada setan dan t}agut, pemimmpin-pemimpin orang kafir 
(QS. al-Baqarah/2: 257) dan (QS. al-A’ra>f/7: 27). Wali> juga menunjuk pada 
orangorang kafir di dalam konteks larangan dalam umat Islam untuk mengambil wali 
di luar umat Islam baik orang-orang kafir itu kafir musyrik (QS. A>li-Imra>n/3: 28) 
dan (QS. al-Nisa>’/4: 144), kaum Yahudi dan Nasrani (QS. al-Ma>’idah/5: 1) maupun 
orang-orang munafik (QS. al-Ma>’idah/5: 7) sekalipun orang kafir itu saudara 
kandung dan ayah sendiri (QS. al-Mumtahanah/60: 1). Wali> yang dimaksud dalam 
ayat-ayat larangan itu ialah teman akrab tempat menumpahkan rahasia-rahasia 




Kata ini diartikan dalam al-Qur’an sebagai az\a>b. Kata az\a>b merupakan isim 
mas}dar dari يعّذب -عّذب  sedangkan bentuk mas}darnya adalah تعذيب ini bisa berarti 
‘menghalangi seseorang dari makan dan minum’ atau ‘perbuatan memukul 
seseorang’ dan bisa pula berarti ‘keadaan yang memberati pundak seseorang’. Dari 
pengertian terakhir inilah kata az\a>b digunakan untuk menyebut segala sesuatu yang 
menimbulkan dan memberatkan beban jiwa dan/fisik. Sedangkan bentuk jakamknya 
yaitu (54.(أ عذيو Dhamir hum kembali kepada orang-orang munafik. 
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 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 1062. 
54
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 8. 
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Kata az\a>b dan kata-kata lain yang seasal dengan kata tersebut di dalam al-
Qur’an disebut 329 kali dan mengacu kepada dua macam sanksi. Pertama, sanksi 
yang ditimpakan kepada manusia di dalam kehidupannya di dunia ini, baik yang 
berasal dari Allah maupun yang dilakukan oleh seseorang atau golongan terhadap 
orang atau golongan lain. Seperti yang terdapat dalam QS. al-Baqarah/2: 49, QS. al-
A’ra >f/7: 41, Ibra>hi>m/14: 6, ad-Dukha>n/44: 30, 31, QS. az-Zumar/39: 25, dan 
sebagainya. Kedua, sanksi yang ditimpakan-Nya kepada manusia di akhirat nanti, 
seperti yang disebutkan di dalam QS. al-Baqarah/2: 85,114, 174, dan 201, QS. ‘ali- 
Imra>n/3: 77 dan 176, QS. al-Nisa>/4: 14 dan sebagainya.
55
 
Kata az\a>b dapat dikelompokkan dalam 3 hal sebagai berikut:  
1. Az\a>b di dunia, yaitu hukuman Allah yang terjadi di dunia. 
2. Az\a>b kubur, yaitu hukuman Allah yang terjadi di dalam kubur. 
3. Az\a>b akhirat, yaitu hukuman Allah yang akan berlaku seetelah umat 




Kata az\a>ban disini sebagai maf’ul mutlaq yaitu berfungsi untuk menegaskan 
atau menjelaskan suatu perbuatan. Kata az\a>ban mempunyai arti ‘az\a>b’.57 Kata ini 
juga berasal dari asal kata yang sama yaitu يعّذب -عّذب  yang biasa juga diartikan 
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 أ مامي .22
Kata ini merupakan kata sifat yang memiliki makna sangat atau maha, sering 
digunakan untuk menerangkan sifat Tuhan. hal ini dicirikan dengan adanya huruf 
kasrah pada huruf kedua dan juga ditandai dengan adanya huruf al pada kata 
tersebut. 
هياادل .23  
Menurut ajaran Islam, dunia adalah tempat tinggal sementara; menurut hadis, 
tempat singgah bagi musafir yang sedang dalam perjalanan. Sesuai dengan sifatnya 
sebagai tempat sementara atau tempat singgah, waktunya hanya sebentar jika 
dibandingkan dengan akhirat, yakni tujuan akhir kehidupan manusia abadi. Dunia 
sebagai lawan dari alam akhirat yang sifatnya gaib atau metafisika, alam dunia 
berarti alam syahada>h atau fisika. Dengan demikian, pengertian dunia mencakup 




Adapun dunia dalam pandangan kaum sufi yaitu, di samping Allah swt. 
menyerahkan dunia ini untuk dikelola dan dimanfaatkan demi kepentingan manusia 
sendiri, Dia memperingatkan manusia supaya berhati-hati agar jangan sampai 
terbawa hanyut oleh kehidupan duniawi yang dapat menyesatkannya. Diantara sifat 
kehidupan duniawi yang harus diperhatikan sebagaimana yang dijelaskan dalam al-
Qur’an adalah: 
1. Kehidupan dunia hanya merupakan mainan dan senda gurau (QS. /6: 32) 
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2. Kehidupan dunia hanya merupakan permainan, sesuatu yang melalaikan, 
dan merupakan perhiasan untuk bermegah-megahan, serta berbangga-
bangga dalam banyaknya harta dan anak (QS.al-H{adi>d/57: 20) 
3. Kehidupan dunia jika dibandingkan dengan kehidupan akhirat hanyalah 
sedikit (QS. al-Taubah/9: 38) 
4. Orang yang bermegah-megahan dan berbangga-bangga dengan banyaknya 
harta dan anak dalam kehidupan dunia akan memperoleh azab Allah swt 
(QS. al-Taubah/9: 55). 
5. Kehidupan dunia ibarat air hujan yang mrnyuburkan tumbuhan di muka 
bumi, padahal tumbuhan itu lalu menjadi kering dan musnah terkena 
angin (QS.al-Kahf /18: 45). 




Al-Gazali dalam kitabnya Minhaj al-‘Abidin mengatakan bahwa dunia 
dengan dengan segala isinya adalah salah satu rintangan yang bisa menghalangi 
seseorang untuk berbuat baik atau beribadah kepada Allah swt.
61
 
 ال خراة .24
Al-Akhir adalah salah satu dari al-Asma’ al-H{usna (nama-nama Allah yang 
indah), yang artinya, yang tidak ada kesudahannya. Nama al-Akhir, disebut antara 
lain dalam QS. al-H{adi>d/57: 3. Dalam ayat ini dua nama Allah secara berurutan, 
yaitu al-Awwal dan al-Akhir yang berarti dia yang pertama, dan dia pula yang 
terakhir. Kata awwal dan akhir banyak ditemukan dalam al-Qur;an, tetapi yang 
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diawali dengan alif dan lam yang menunjuk kepada sifat Allah hanya disebut dalam 
QS. al-H{adi>d/57: 3, sedang yang lainnya berbicara tentang beraneka ragam hal, 
sesuai dengan konteks kalimatnya.
62
 
Kata a>khirah disebut 115 kali dalam al-Qur’an. Kata ini selalu disebut secara 
tersendiri di samping dihubungkan dengan kata da>r atau nasy’ah. Selain kata 
a>khirah, al-Qur’an juga menggunakan kata al-yaum al-akhir untuk menunjuk 
pengertian yang sama, dan ini terulang sebanyak 26 kali. Penggunaan kata a>khirah 
juga di dalam al-Qur’an menunjuk pada pengertian alam yang akan terjadi setelah 
berakhirnya alam dunia. Dengan kata lain, kata a>khirah merupakan antonim dari 
kata dunia misalnya di dalam QS. ‘ali- Imran/3: 152 dan al-Baqarah/2: 201.
63
 
ضال ر  .25  
Kata ard}  yang ada di dalam al-Qur’an bisa diartikan sebagai bumi. Akan 
tetapi tidak semua kata itu diartikan sebagai bumi, karena ada juga yang digunakan 
untuk menginformasikan penciptaan alam semesta dengan sistem tata surya belum 
terbentuk seperti sekarang.
64
 Menurut Ibn Zakariyah, term al-ard} yang terdiri atas 
tiga huruf; ادُ  -امراء -ةز اهلم امضَّ  sehingga terbaca ‚ال رض”memiliki tiga makna 




Menurut al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, ard} adalah benda yang menjadi lawan 
dari al-sama> (langit), dan bentuk jamaknya adalah ardu>n, meskipun di 
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dalam al-Qur’an kata ini tidak pernah disebutkan dalam bentuk jamak. 
Lafalard} juga digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang paling rendah, 




 وّلّ  .26
Kata ini berkedudukan sebagai mubtada’ mutaakhar atau dalam ilmu nahwu 
dikenal dengan mubtada’ yang diakhirkan. Adapun khabarnya berada pada lafaz} 
sebelumnya yaitu هلم disini lahum sebagai khabar muqaddam atau dikenal juga 
khabar yang didahulukan. Waliyyiy selain bermakna pelindung juga bermakna wali, 
petugas, penjaga, pembela dan lain sebagainya. 
 هصري .27
Kata nas}ir  yang berasal dari 3 huruf yaitu ن، ص، ر. Nas{r artinya 
pertolongan.
67
 Dalam al-Qur’an nas{r memiliki empat makna yaitu. 
1. Cegah, makna ‚cegah‛ ini banyak dimaksudkan dalam beberapa al-
Qur’an seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 48, QS. al-S{a>ffa>t/37: 95, dan QS. 
al-Syu’ara>/26: 93. 
2. Kemenangan atau kesuksesan, seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 286, QS. 
‘ali-Imra>n/3: 147 dan QS. al-Anfa>l/8: 10. 
3. Balasan, seperti dalam QS. al-Syura/42: 41, QS. Muhammad/47: 4, dan 
QS. al-Qamar/54: 10. 
4. Pertolongan, seperti dalam QS. al-H{asyr/59: 12 dan Muhammad/47: 7. 
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C. Muna>sabah Ayat 
Muna>sabah dari segi bahasa bermakna kedekatan. Nasab adalah kedekatan 
hubungan antara seseorang dengan yang lain disebabkan oleh hubungan 
darah/keluarga. Ulama-ulama al-Qur’an menggunakan kata muna>sabah untuk dua 
makna. 
Pertama: Hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-
Qur’an satu dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain: 
a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 
b. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 
c. Hubungan kandungan ayat dengan fa>s}ilah/ penutupnya. 
d. Hubungan surah dengan surah berikutnya. 
e. Hubungan awal surah dengan penutupnya. 
f. Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 
g. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya. 
Kedua: Hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya 




Adapun uraian muna>sabah QS al-Taubah yang lebih spesifik pada ayat 74, 
antara lain: 
1. Muna>sabah QS al-Taubah/9:74 dengan ayat sebelumnya 
Ayat ini mengandung perintah Allah kepada Nabi Muhammad agar 
melakukan jihad terhadap orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan 
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memperlakukan mereka dengan perlakuan yang keras. Dengan ini sudah nyata 
bahwa tingkah laku mereka adalah menentang Rasul. Sehinnga Allah 
memerintahkan Nabi untuk bersikap keras kepadanya. Seperti yang diperintahkan 
Allah yakni, Hendaklah mereka itu berjihad, dilawan dan dihadapi tantangan mereka 
dengan berbagai cara. Satu diantaranya hendaklah bersikap keras atau gagah kepada 
mereka. Artinya jangan mereka diberi hati.
69
 
Ibnu Mas’ud memahami bahwa jihad terhadap munafikin ialah dengan sikap. 
Rasul disuruh berjihad dengan tangannya, jika tidak sanggup, hendaklah berjihad 
dengan lidahnya, dan jika tidak sanggup pula, hendaklah berjihad dengan hatinya, 
dan hendaklah ditunjukkan pada wajah, rupa yang tidak senang terhadap mereka. 
Tandanya tidak setuju atau benci kepada tingkah laku atau perangainya.
70
 
Pada ayat selanjutnya (74) dijelaskan setelah memerintahkan berjihad 
terhadap orang kafir dan munafik kini dijelaskan lagi kedurhakaan mereka yang 
mengundang sikap keras itu, yakni orang-orang munafik itu bersumpah dengan nama 
Allah, bahwa kereka tidak berkata-kata, yakni mengucapkan sesuatu pun yang 
melanggar ajaran agama atau mengganggu pribadi Nabi saw. Padahal sesungguhnya 
mereka telah mengucapkan kalimat kufur dengan memaki Nabi saw. dan 
menganggapnya berbohong. Setelah menjelaskan keburukan pribadi mereka, 
diperjelas lagi keburukan itu dengan menyatakan bahwa mereka tidak mencela Allah 
dan Rasul-Nya kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunianya 
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Dalam ayat ini juga disebutkan ن يتوبوا يم خريا هلم  Alah swt. masih فا 
membuka pintu taubat dengan menyatakan , maka jika mereka bertaubat menyesali 
perbuatan mereka dan memohon ampun kepada Allah swt. serta meminta maaf 
kepada Rasul saw. maka itu lebih baik bagi mereka, tetapi apabila mereka berpaling 
sesungguhnya azab Allah amatlah pedih.
72
 
Jadi pada kedua ayat ini membahas sifat keburukan seseorang munafi yang 
mengingkari Allah dan Rasulnya dengan mengatakan sumpah-sumpah palsu bahwa 
mereka akan bertaubat dan taat kepada perintah Allah dengan berharap nikmat dan 
karunia dari Allah dan sesungguhnya tempat kembali mereka adalah seburuk-
buruknya tempat kembali yaitu neraka jahannam. 
2. Muna>sabah QS al-Taubah/9:74 dengan ayat sesudahnya. 
Ayat yang lalu menggambarkan bahwa orang-orang munafik diberi limpahan 
karunia yang mereka tidak gunakan kecuali menjadi penyebab kedurhakaan. Ayat ini 
lebih jauh menjelaskan keburukan orang-orang munafik yaitu mereka berjanji akan 
mereka akan bersedekah, melakukan perbaikan dan kebaikan. Tetapi setelah Allah 
melimpahkan karunianya kepada mereka, terbukti mereka kikir, enggan 
menyumbang dengan karunia itu, mereka berpaling dari kebenaran dan ketaatan 
kepada Allah.
73
 Maka Allah menanamkan kemunafikan di dalam hati mereka, 
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maksudnya menjadikan akibat perkara mereka adalah kemunafikan yang senantiasa 
berada di dalam hati mereka.
74
 
Kata   اخبلو ‘mereka kikir’ terambil dari kata خبل, yakni keenggana mereka 
memeberi, pelakunya dinamai  baahasa Arab menggunakan beberapa kata .  خبيل
untuk menggambarkan tingkat kedermawanan dan tingkat keengganan memeberi. 
Ada memebri tanpa diminta, ada juga yang memebri setelah diminta, dan ada yang 
memberi setelah diajukan kepadanya permintaan yang mengandung rasa iba. Yang 
terbaik dalam hal ini adalah yang memberi tanpa dimintai, sedang yang enggan 
memeberi walau telah diajukan kepadanya permintaan yang mengundang rasa iba, 
itulah yang dinamai bakhil.75 
Adh-Dhahak dalam Tafsir al-Wasit} memahami bahwa dengan demikian ayat 
ini terkait seorang munafik yang berjanji kepada Allah dan Rasulnya; jika Allah 
memberinya kecukupan dari karunianya, niscaya dia membenarkan dan dia akan 
masuk ke dalam golongan orang yang shaleh, tetapi begitu Allah memberinya rezeki 
dan memebirikan apa yang dia inginkan tetapi mereka tidak menepati apa yang 
mereka katakan dan tidak jujur terkait janji yang mereka ucapkan. Mereka kikir, 
tidak menyedekahkan sebagian darinya dan tidak pula menginfakkan sedikitpun 
darinya demi kemaslahatan umat, namun mereka berpaling dengan semua kekuatan 
yang diberikan kepada mereka, dari janji dan ketaatan kepada Allah dan mereka 
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menyampaikan penolakan total terhadap infak Islam disebabkan kemunafikan yang 
tertanam dalam jiwa mereka.
76
 
Ayat ini membahas Allah menambah kemunafikan di dalam hati mereka itu 
adalah akibat dari perbuatan mereka yakni kemunafikan atau kebahkilan mereka 
hingga berlanjut terus dan selalu menyertai mereka sampai hari perhitungan amal di 
akhirat maksudnya mereka mati dalam keadaan munafik.  
Menurut penulis, rangkaian ayat yang diawali dari 73 sampai ayat 75 
mempunyai keterkatain secara beruntun. Sebab, rangkaian ayat yang dipaparkan di 
atas, semua merangkai dengan watak atau perbuatan orang munafik yang sangat 
beragam serta dijelaskan pula balasan apa saja yang mereka terima akibat 
perbuatannya tersebut. 
D. Tafsir QS. al-Taubah/9: 74. 
احيلفون ابهللا ما كامو  .1  (mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan nama 
Allah, bahwa mereka tidak mengatakan sesuatu yang menyakitimu). 
Mereka bersumpah dengan menyebut nama Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan perkataan yang disandarkan kepada mereka.
77
 Ayat ini menjelaskan 
kedurhakaan orang-orang munafik, yakni mereka bersumpah dengan nama Allah 
bahwa mereka tidak berkata-kata yakni mengucapkan sesuatu pun yang melanggar 
agama atau menganggu pribadi Nabi.
78  
 Sungguh, mereka telah mengucapkan) وملد كاموا لكمة امكفر ونفروا بعد اسلمهم  .2
perkataan kekafiran dan telah menjadi kafir setelah Islam) 
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Kalimat ini adalah kalimat yang menunjukkan kekufuran pengucapnya. 
‚kalimat‛ dalam pengertian bahasa Arab adalah lafal yang diucapkan, baik tunggal 
maupun terdiri dari beberapa kata. Ia juga digunakan untuk satu susunan kata yang 
sempurna dan singkat. Mengenai hal ini dalam sauatu riwayat dikemukakan bahwa, 
dalam perjalanan Rasul saw. dari perang tabuk, sejumlah lima belas orang munafik 
menurut Ibnu Asyur dan dua belas menurut al-Qurtubi  merencanakan membunuh 




Maksudnya yaitu seperti yang dijelaskan dalam Tafsir al-Misbah yakni 
keburukan orang-orang munafik yang ingin mencelakai Nabi, mereka mengucapkan 
kalimat kufur dengan memaki Nabi dan menganggapnya berbohong, setelah mereka 




 .(dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya) ومّهوا مبا مل يناموا .3
Maksudnya yaitu setelah mereka mengucapkan kalimat kekufuran hati 
mereka juga demikian karena sebenarnya mereka menginginkan apa yang mereka 
tidak mencapainya antara lain keinginan mereka membunuh atau mengusir Nabi 
saw. dari Madinah atau keinginan untuk menobatkan tokoh kaum munafikin.
81
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لان اغهنم هللا ورسوهل من فضهل .4  dan mereka tidak mencela Allah dan) وما هلمواا 
Rasulnya, kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunianya 
kepada mereka) 
Tidaklah orang-orang munafik mengingkari sebagian dari perkara Islam dan 
pengutusan Rasulullah saw. ke tengah-tengah mereka, sehingga mereka benci dan 
hendak membalas dendam, kecuali karena Allah Ta’ala telah mencukupkan kaum 
mu’minin dan Rasulnya dengan karunia-Nya, berupa harta rampasan perang yang 
bagi mereka adalah perkara yang sangat mereka cintai di dalam hidup ini. Dahulu 
orang-orang munafik sama seperti seluruh orang ansar, fakir, lalu Allah 
mengkayakan mereka dengan mengutus Rasul dan pertolongan-Nya, serta dengan 
harta rampasan perang, sebagaimana Dia janjikan. Atas dasar ini, Rasulullah saw. 
bersabda kepada kaum ansar, ‚Dahulu kalian adalah orang-orang yang kekurangan, 
lalu Allah mengkayakan kalian denganku (melalui aku).
82
 
Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah memberi penjelasan bahwa yang 
dimaksud dengan ‚Rezeki yang dilimpahkan Allah dan Rasul-Nya‛, antara lain 
adalah lahirnya masyarakat baru yang terdiri dari kaum Muhajirin dan Anshar, 
perolehan harta rampasan perang di samping rasa aman dan tentram, padahal 
sebelum datangnya Islam mereka saling berperang bahkan khawatir jangan sampai 
salah satu pihak dari mereka melakukan aksi penculikan atau perbudakan pihak lain 
(baca QS. al-Anfa>l/8: 26). Hadirnya masyarakat baru ini berdampak positif antara 
lain dalam kegiatan ekonomi, kerukunan sosial, harga diri, dan lain-lain yang tidak 
mungkin dapat tercapai tanpa kehadiran Rasul membawa ajaran Ilahi.
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 maka, jika mereka bertaubat, itu adalah lebih baik bagi) فا ن يتوب يم خرياهلم .5
mereka)  
Jika mereka bertaubat dari kemunafikan, perkataan dan perbuatan baik yang 
lahir daripadanya, tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka di dunia dan di 
akhirat. Maksudnya yaitu apabila orang-orang kafir tersebut kembali menuju 




Al-Mara>gi> dalam Tafsirnya memahami bahwa kebaikan di dunia diperoleh 
dengan tawakkal kepada Allah, rid{a dengan ketentuannya, bersabar atas musibah, 
mengerjakan sesuatu yang mendatangjan kebahagiaan di akhirat, bergaul dengan 
mengakui keutamaan Rasulullah saw. dari bersaudara dengan kaum mukminin 
dengan segala maknanya, sepeerti kecintaan, kesetiaan yang sempurna, pengutamaan 
orang lain atas diri sendiri, dan lain sebagainya. Kebaikan di akhirat ialah apa yang 
kamu ketahui dari apa yang Dia janjikan kepada kaum mu;minin, seperti surga yang 
dibawahnya mengalir sungai-sungai, dan tempat tinggal yang menyenangka.
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ن يتومّوا يعّذهبم هللا عذااب امامي ىف ادلهيا وال خراة .6  dan jika mereka berpaling, niscaya) وا 
Allah akan mengazab nereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat) 
Maksudnya, jika mereka masih menempuh jalan mereka (orang-orang 
munafik), niscaya Allah swt. akan mengazab mereka dengan az\a>b yang sangat pedih 
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di dunia, yaitu berupa pembunuhan, kegoncangan, dan kesusahan. Sedangkan di 
akhirat berupa az\a>b, siksaan, kehinaan dan kenistaan.
86
  
Dalam Tafsir al-Maragi lebih lanjut dijelaskan jika mereka berpaling dari 
taubat yang diserukan kepada mereka, dan terus menerus melakukan kemunafikan 
serta kerusakan akhlak dan jiwa yang lahir dari padanya, niscaya Allah mengaz\a>b 
mereka dengan az\a>b yang pedih di dunia yaitu dengan membuat hati mereka selalu 
dicekam ketakutan dan kegelisahan.
87
 Sebagaimana firmannya dalam QS. al-
Taubah/9: 57. 




‚jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau lubang-




Dan firmannya dalam QS. al-Munafiqun/63: 4) 
              
Terjemahnya: 




Adapun az\a>b yang akan menimpa mereka di akhirat, telah diterangkan bahwa 
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ال رض من وّّل ول هصري وما هلم ىف .7  (dan mereka tidak mempunyai pelindung dan 
tidak (pula) penolong dibumi) 
Di seluruh muka bumi, mereka tidak akan mendapatkan orang yang mengurus 
urusan mereka, menolong dan melindungi mereka, karena orang yang telah dibiarkan 
oleh Allah tidak akan seorangpun yang dapat menolongnya.
91 Yakni mereka tidak 
mendapatkan seorang pun yang bisa menolong dan menyelamatkan mereka, tidak 




Di dunia ini, seluruh pintu telah tertutup di hadapan mereka, dan Allah telah 
mengkhususkan rasa persaudaraan, kecintaan, dan saling tolong, hanya dikalangan 
kaum mu’minin dan mu’minat saja, tidak di kalangan kaum munafikin dan 
munafiqat. Islam telah membinasakan tetangga-tetangga jahiliyyah dan para 
pelindung mereka.
93 
Quraish Shihab juga dalam Tafsirnya memahami bahwa ayat ini juga dapat 
dipahami dalam arti tidak ada satu kelompok masayarakat pun dari suku-suku yang 
berada di daerah sekitar mereka berani memberi perlindungan, dan jika ada 
pembelaan dan perlindungan itu akan sia-sia saja.
94
 
Setelah mengetahui tafsir QS al-Taubah/9: 74 sebagaimana dipaparkan di 
atas terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik yaitu: 
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1. Sumpah palsu adalah sebagian ciri-ciri orang munafik. Karena itu 
hendaklah berhati-hati agar kiranya orang mukmin tidak meniru sifat 
buruk orang munafik tersebut. 
2. Orang-orang munafik adalah salah satu di antara kelompok yang akan 
menerima az\a>b Allah di dunia. Allah akan menjadikan hidup dalam 
kebingungan, ketakutan dan kegelisahan dan di akhirat kelak mereka akan 





 BAB IV 
H{ALAF MENURUT QS. AL-TAUBAH/9: 74. 
A. Hakikat H{alaf dalam QS. al-Taubah/9: 74. 
Dalam pembahasan pada kajian teoritis bahwasanya di bab itu ditulis tentang 
pengertian h{alaf yang kedua term-term h{alaf dalam al-Qur’an dan yang ketiga adalah 
term-term yang sepadan dengan h{alaf . 
H{alaf berasal dari satu suku kata dan itu tidak bisa dipisahkan yang berarti 
sumpah.
1
 Dalam  bahasa Arab lafadz h{alafa dikenal dengan arti mula>zamah 
(keharusan) maksudnya apabila manusia telah bersumpah berarti dia telah 
mengharuskan dirinya untuk melaksanakan sumpahnya. 
Adapun menurut Menurut Zamakhsyari sebagaimana yang dinukil oleh 




Banyaknya penyebutan masalah h{alaf menunjukkan bahwa betapa besarnya 
perhatian dari al-Qur’an terhadap prinsip ajaran Islam yang satu ini, baik dari segi 
penafsiannya, penetapan keberadaannya. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
kesimpulan ayat-ayat tersebut langkah awal yaitu mengelompokkan ayat-ayat 
tersebut dalam satu kelompok, sehingga satu sama lain bisa saling menafsirkan dan 
sebagian lainnya lagi biasa menjadi petunjuk dalam menginterpretasikan ayat 
lainnya.  
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Adapun term-term yang sepadan dengan h{alaf adalah qasam dan al-Yamin. 
Dari beberapa penjelasan mengenai term yang sepadan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa semua kata tersebut mempunyai arti yang sama yaitu sumpah. 
Hakikat dari h{alaf dalam QS. al-Taubah/9:74 dimaksud adalah sumpah yang 
diucapkan seseorang untuk menutupi kebohongan mereka. H{alaf dapat dipahami 
sebagai sumpah yang negatif yakni seseorang mengucapkan sumpahnya dengan 
tujuan ingin mencapai sesuatu dengan berusaha meyakinkan orang lain yakni orang 
mu’min bahkan dengan menyebut nama Allah seperti yang dijelaskan dalam QS. al-
Taubah/9: 74 pada bab-bab sebelumnya. 
Kata حيلفون Mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan menyebut 
nama Allah, bahwa mereka tidak mengatakan perkataan yang disandarkan kepada 
mereka.
3
 Ayat ini menjelaskan kedurhakaan orang-orang munafik, yakni mereka 
bersumpah bahwa mereka tidak berkata-kata yakni mengucapkan sesuatu pun yang 
melanggar agama atau menganggu pribadi Nabi.
4
 Padahal mereka telah berdusta 
mereka menyakiti Nabi dan mereka telah mengingkari Allah dengan perkataan dan 
juga perbuatan mereka. 
Wahbah az-Zuhaili menyatakan bahwa ayat ini menjelaskan tentang sumpah 
orang orang munafik yang mengingkari Allah dan Rasul-Nya jika Allah memberinya 
kecukupan dari karunianya, niscaya dia masuk ke dalam orang-orang shaleh dan 
akan menginfakkan harta mereka untuk menggapai ridha Allah. Tetapi begitu Allah 
mereka rezeki dan memberi mereka apa yang dia inginkan, maka mereka tidak 
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menepati apa apa yang mereka katakan, dan tidak jujur terkait janji yang mereka 




M. Quraish Shihab memahami bahwa ayat ini menjelaskan kedurhakan 
orang-orang munafik yang mengundang sikap keras terhadap orang mukmin yakni, 
mereka orang-orang munafik telah mengucapkan kalimat kekufuran dengan memaki 
Nabi saw. dan menganggapnya berbohong, dan mereka kafir setelah menyatakan 
keIslaman mereka dengan lidah mereka dan selain perbuatan mereka hati mereka 




B. Wujud H{alaf dalam QS. al-Taubah 
Pembahasan tentang sifat-sifat munafik dalam al-Qur’an sangatlah penting. 
Pada bagian awal al-Qur’an, Allah swt. mengelompokkan umat manusia ke dalam 
tiga golongan, yakni: mukmin, kafir dan munafik. Allah swt. menjelaskan ciri-ciri 
orang beriman (mukmin) secara sangat ringkas. Lalu ciri-ciri orang kafir cukup 
dijelaskan dengan satu ayat. Kemudian, dilanjutkan dengan menguraikan ciri-ciri 
orang munafik secara panjang lebar. Golongan munafik dibahas dengan panjang 
lebar karena mereka adalah golongan yang sangat berbahaya di tengah-tengah 
masyarakat. Dengan melihat banyaknya ayat yang membahas tentang kedok orang 
munafik yang sangat beragam, Allah swt. berfirman dalam QS. al-Taubah/9: 74. Di 
dalam ayat ini, kedurhakaan orang munafik tergambar seperti mereka bersumpah 
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dengan nama Allah bahwa mereka tidak berkata-kata, dalam artian mereka tidak 
secara nyata melakukan pelanggaran terhadap ajaran agama, juga tidak mengganggu 
Nabi, mereka kafir sesudah keislaman mereka, mereka bersumpah untuk meraih 
angan-angan dunia atau dalam artian mereka menginginkan padahal mereka tidak 
mampu mencapainya. Sifat-sifat tersebutlah yang pada akhirnya membawa pada 
jurang kemunafikan yang akan berdampak pada pelaku itu sendiri serta akan 
mendapat balasan yang sesuai dari Allah swt. 
1. Bersumpah dengan Menggunakan Nama Allah 
Salah satu wujud h{alaf yaitu bersumpah menggunakan nama Allah untuk 
meyakinkan orang lain dengan tujuan hendak mencapai apa yang dia inginkan. 
Bersumpah dengan menyebut nama Allah dalam ucapan.  
Orang-orang munafik ketika ingin mendapatkan sesuatu ia akan melakukan 
segala macam cara tanpa berfikir apa dampak dari perbuatannya tersebut, seperti 
yang dijelaskan dalam ayat ini orang munafik ketika bersumpah mereka menyebut 
nama Allah untuk menguatkan perkatannya, karena dengan menyebut nama Allah 
pihak yang mendengarnya akan merasa yakin bahwa ucapannya itu pasti benar 
karena nama mulia itu merupakan jaminan, ia tidak segan bersumpah dengan 
menyebut nama Allah dalam hal kebohongan sehingga tidak ada keraguan dari orang 
lain atas apa yang dia ucapkan dan seakan-akan apa yang diucapkannya itu adalah 
benar adanya itulah yang dilakukan mereka untuk mendapatkan segala apa yang dia 
inginkan. 
Ayat tersebut menjelaskan kedurhakaan orang-orang munafik, yakni mereka 
bersumpah dengan nama Allah untuk meyakinkan berita yang mereka bawa itu benar 
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adanya, meskipun sebenarnya itu hanyalah tipu muslihat yang mereka lakukan agar 
mereka dapat mencapai apa yang dia inginkan.
7
  
Syaikh al-Allamah dalam tafsir Muyassar memahami bahwa Orang-orang 
munafik itu bersumpah dengan nama Allah bahwa mereka tidak mengatakan apa pun 
yang menyakiti hati Rasulullah dan orang-orang mukmin. Sesungguhnya mereka itu 
berbohong, karena sebenarnya mereka telah mengatakan kata-kata kufur dan dengan 
perkataan itu mereka telah menjadi kafir, mereka berusaha menyakiti Rasul 




2. Bersumpah bohong untuk meraih Angan-Angan Dunia 
Berbohong adalah berbedanya ucapan dengan pengetahuan si pengucap, baik 
itu yang diucapkan sesuai dengan kenyataan atau tidak. Kata ( ذبك  ) ka\zib, yakni 
pelaku kebohongan. Ia terambil dari kata ( كذب ) kaz\aba yang dalam berbagai 
kamus bahasa antara lain diartikan sebagai berbohong, melemah, mengkhayal, dan 
lain-lain. Lebih jauh dinyatakan bahwa kebohongan adalah menyampaikan sesuatu 
yang berbeda dengan kenyataan yang telah diketahui oleh penyampainya. 
Kebohongan dalam arti tersebut menunjukkan kelemahan pelakunya karena ia tidak 
mampu menyampaikan kenyataan yang diketahuinya akibat rasa takut atau karena 
kebutuhan lain sehingga ia terpaksa mengkhayalkan hal-hal yang tidak pernah ada. 
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Al-Gazali dalam kitabnya Minhaj al-‘Abidin mengatakan bahwa dunia 
dengan dengan segala isinya adalah salah satu rintangan yang bisa menghalangi 
seseorang untuk berbuat baik atau beribadah kepada Allah swt.
10
 
Dengan demikian ayat ini terkait seorang munafik yang berjanji kepada Allah 
dan Rasulnya; jika Allah memberinya kecukupan dari karunianya, niscaya dia 
membenarkan dan dia akan masuk ke dalam golongan orang yang shaleh, tetapi 
begitu Allah memberinya rezeki dan memebirikan apa yang dia inginkan tetapi 
mereka tidak menepati apa yang mereka katakan dan tidak jujur terkait janji yang 
mereka ucapkan. Mereka kikir, tidak menyedekahkan sebagian darinya dan tidak 
pula menginfakkan sedikitpun darinya demi kemaslahatan umat, namun mereka 
berpaling dari kebenaran tersebut, dari janji dan ketaatan kepada Allah dan mereka 
menyampaikan penolakan terhadap infak Islam disebabkan kemunafikan yang 
tertanam dalam jiwa mereka.
11
 
Menurut Hamka dalam tafsirnya, sifat berpaling itu muncul setelah Allah 
swt. memenuhi keinginannya.
12
 Karena rasa takutnya untuk dimintai sedekah atau 
kewajiban lainnya, seiring dengan berjalannya waktu diapun berpaling dengan 
mengikuti keinginannya sendiri, dan melupakan janji dengan Allah swt. Dengan 
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sifatnya ini, mudahlah bagi dirinya untuk berjanji, untuk ingkar, dan mudahlah bagi 
mereka memegang kepercayaan untuk dikhianati. 
3. Bertaubat dari perilaku h{alaf 
Penjelasan QS. al-Taubah/9: 74 sebenarnya bertalian dengan ayat sebelumnya 
yaitu QS. al-Taubah/9: 73 yang memerintahkan kepada Nabi untuk melakukan jihad 
terhadap orang-orang kafir dan munafik. Ayat ini sebagai imbas atas sikap keras 
mereka. Sikap tersebut dijelaskan secara gamblang dalam ayat 74 sebagaimana 
disebutkan pada bab sebelumnya.  
Dalam ayat tersebut, Allah menerangkan sifat-sifat orang munafik, yaitu: 
Selalu berbohong, menuturkan apa yang tidak menjadi isi hati, serta bersumpah 
palsu untuk menutupi kebohongan mereka. Ayat ini merupakan penegasan bahwa 
berbohong adalah watak dasar dari orang munafik. Mereka memakai topeng yang 
berlapis-lapis untuk menutupi keaslian diri mereka yang sebenarnya. Untuk lebih 
menutupi kedurhakaan tersebut, mereka tidak segan-segan mengumbar sumpah 
palsu. Orang-orang munafik memang sangat ahli dalam menyembunyikan kedok. 
Mereka mengandalkan kelicikan, tipuan, kepandaian bersilat lidah untuk mengambil 
hati orang lain. Demikianlah orang-orang munafik yang diungkapkan ayat ini. Akan 
tetapi, redaksi ayat ini kembali memberikan harapan bahwa meskipun mereka telah 
melakukan perbuatan yang buruk, Allah akan membuka lebar pintu taubatnya seperti 
yang disebutkan dalam ayat ini yatu فإ ن يتوب يك خرياهلم (maka, jika mereka 
bertaubat, itu adalah lebih baik bagi mereka)
13
  
Al- Maragi> dalam Tafsirnya memahami bahwa kebaikan di dunia diperoleh 
dengan tawakkal kepada Allah, rid{a dengan ketentuannya, bersabar atas musibah, 
                                                             
13 Hery Noer Aly dkk, Tafsir al-Mara>gi, h. 283 
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mengerjakan sesuatu yang mendatangjan kebahagiaan di akhirat, bergaul dengan 
mengakui keutamaan Rasulullah saw. dari bersaudara dengan kaum mukminin 
dengan segala maknanya, sepeerti kecintaan, kesetiaan yang sempurna, pengutamaan 
orang lain atas diri sendiri, dan lain sebagainya. Kebaikan di akhirat ialah apa yang 
kamu ketahui dari apa yang Dia janjikan kepada kaum mu’minin, seperti surga yang 
dibawahnya mengalir sungai-sungai, dan tempat tinggal yang menyenangka.
14
 
Jika mereka bertaubat dari kemunafikan, perkataan dan perbuatan baik yang 
lahir daripadanya seperti bersabar atas musibah yang dihadapi, tawakkal kepada 
Allah dan mereka akan bahu membahu, bantu-membantu santun-menyantuni dengan 
orang lain, tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka di dunia dan di 
akhirat. Maksudnya yaitu apabila orang-orang kafir tersebut kembali menuju 
keimanan dan bertaubat maka Allah akan mengampuni mereka dan menerima taubat 
mereka. 
Selanjutnya dalam ayat ini pula dijelaskan, jika mereka berpaling dari taubat 
yang diserukan kepada mereka, dan terus menerus melakukan kemunafikan serta 
kerusakan akhlak dan jiwa yang lahir dari padanya, niscaya Allah mengazab mereka 
dengan azab yang pedih di dunia maupun di akhirat.
15
 
C. Dampak H{alaf dalam QS al-Taubah/9: 74.  
Orang-orang yang memiliki tabiat yang lurus dan jernih menghindari 
kemunafikan dan orang-orang munafik, karena sifat tersebut adalah sifat yang kotor 
dan buruk yang terhimpun padanya kelemahan jiwa dan kekejian tabiat, perencanaan 
penghianatan, dan upaya untuk memperburuk pihak lain maupun individu. Sehingga 
                                                             
14 Hery Noer Aly dkk, Tafsir al-Mara>gi>, h. 283. 
15 Hery Noer Aly dkk, Tafsir al-Mara>gi>, h. 284. 
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tidak ada perasaan tenang bagi orang-orang munafik tersebut dan tidak ada 
perbuatan yang terpuji pada me reka.  
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya memahami bahwa sifat buruk yang 
bersarang di hati seseorang dapat bertambah dan berkembang sehingga melahirkan 
aneka keburukan, yakni kemunafikan yang sulit dikendalikan. Ini serupa dengan 
cermin yang berkarat, pada mulanya hanya noda kecil yang tidak dibersihkan, dan 
akhirnya memburamkan kaca bahkan menghitamkannya.
16
 Orang-orang tersebut 
adalah musuh dalam selimut dan terselubung, melakukan apa yang dia ingin lakukan 
meski hal tersebut adalah perbuatan yang keji. Seperti yang yang dijelaskan dalam 
QS al-Taubah/9: 74. Adapun dampak dari perbuatannya tersebut juga telah 
diterangkan secara jelas pada ayat ini pula yaitu:  
1. Az\a>b di Dunia dan Akhirat (عذاب) 
QS al-Taubah/9: 74 menggambarkan tentang jedurhakan orang munafik yang 
ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya yang melakukan tipu muslihat dengan segala 
macam cara untuk mencapai apa yang dia inginkan. Dalam ayat ini pula dijelaskan 
balasan atas perbuatannya tersebut yaitu عذااب الامي ىف ادلنيإ والأخراة (niscaya Allah akan 
mengazab nereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat) 
Az\a>b artinya siksa. Sedang yang dimaksud dengan istilah tersebut adalah 
balasan siksaan dari Allah pada manusia atas perbuatannya yang melanggar tata cara 
atau aturan yang telah ditetapkan-Nya, baik di dalam al-Qur’an maupun hadis.
17
 
                                                             
16
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, h. 
661. 
17 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an (Cet. III, Jakarta: Amzah, 2008), h. 41 
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Az\a>b juga digunakan untuk menyebut segala sesuatu yang menimbulkan dan 
memberatkan beban jiwa dan/fisik. bentuk jakamknya yaitu (18.(أأعذيه  
Adapun az\a>b di dunia yang dijelaskan dalam ayat ini yaitu mereka akan hidup 
dalam kesusahan, kegelisahan seperti pembunuhan dan penawanan anak-anak serta 
kaum wanita serta rampasan harta mereka dan sebagainya. Selain az\a>b di dunia 
kelak mereka juga akan mendapatkan siksa yang lebih dahsyat di akhirat akibat 
perbuatan mereka. Adapun azab yang akan menimpa mereka di akhirat, telah 
diterangkan bahwa mereka akan dimasukkan ke dalam neraka yang apinya naik 
sampai ke hati yaitu neraka jahannam.
19
  
Menurut Rasyid Rid{a>, bahwa ruh orang munafik adalah sejahat-jahatnya ruh, 
jiwanya adalah seburuk-buruk jiwa, dan akalnya adalah sekeji-keji akal. Karena ruh, 
jiwa dan akal yang kotor dan keji itu, maka pantaslah jika Tuhan menempatkan  
mereka kelak di dalam neraka yang paling jelek, yaitu di tingkat terbawah dari 
neraka itu.
20
 Al-Maragi juga memahami bahwa az\a>b yang akan menimpa mereka di 
akhirat, telah diterangkan bahwa mereka diancam akan dimasukkan ke dalam neraka 
yang apinya naik sampai ke hati yaitu neraka jahannam.
21
 
2. Tidak Punya Pelindung di Dunia ( ولي) 
Kata  ولي mempunyai arti penolong, dekat, berpaling, menjauhi atau melarikan 
diri.
22
 Kata wali>  berarti ‘dekat’. Bentuk jamak dari waliy adalah auliya>’. Dari akar 
                                                             
18
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian Kosa Kata, h. 8. 
19 Noer Aly dkk, Tafsir al-Mara>gi, h. 284. 
20
 Muh{ammad Rasyid Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m al-Sya>hir bi Tafsi>r al-Mana>r, 
Tafsi>r al-Mana>r, juz V >, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t. th), h. 474. 
21
 Hery Noer Aly dkk, Tafsir al-Mara>gi, h. 284. 
22 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1582. 
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kata inilah kata-kata seperti wala>-yali> yang berarti ‘dekat dengan’, ‘mengikuti’, 
walla> yang berarti menguasai, menolong, mencintai, aula>’ yang berarti menguasakan, 
memercayakan, berbuat.
23
 Dengan demikian seperti kata wali> yang terdapat pada 
ayat ini bahwa jika mereka berpaling dari taubat yang diserukan kepada mereka, dan 
terus menerus melakukan kemunafikan serta kerusakan akhlak dan jiwa yang lahir 
dari padanya, niscaya Allah mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia yaitu 
dengan membuat hati mereka selalu dicekam ketakutan dan kegelisahan, 
sebagaimana firmannya dalam QS. al-Taubah/9: 57. 




‚jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau lubang-




Dan firmannya dalam QS. al-Muna>fiqu>n/63: 4) 
              
Terjemahnya: 




M. Quraish Shihab memahami bahwa ayat ini menunjukkan orang-orang 
munafik bersifat penakut. Karena ketakutan yang menyelubungi jiwanya sehingga ia 
bermuka dua. Tidak berani menghadapi kenyataan atau menyatakannya. Sifat 
                                                             
23 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, Vol. 3, h. 1062. 
24
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 199. 
25
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 554.  
72 
 
penakut itulah yang merupakan salah satu perbedaan antara orang-orang mukmin 
dan munafik.
26 
Ibn Kas\i>r dalam tafsirnya menjelaskan bahwa apabila orang-orang munafik 
tetap menempuh jalan mereka maka Allah akan mengazab mereka di dunia berupa 
pembunuhan, kegoncangan dan kesusahan untuk mereka.
27
 Ayat ini juga dapat 
dipahami dalam arti tidak ada satu kelompok masayarakat pun dari suku-suku yang 
berada di daerah sekitar mereka berani memberi perlindungan, dan jika ada 
pembelaan dan perlindungan itu akan sia-sia saja.
28
 Adapun orang-orang munafik, 
tidak ada perlindungan bagi mereka, tidak ada kebaikan yang mereka dapatkan, dan 
keburukan pun tidak terhindar dari mereka 
3. Tidak Punya Penolong di Dunia (نصري) 
Kata nas}ir  yang berasal dari 3 huruf yaitu ن، ص، ر Nas{r artinya 
pertolongan.
29
 Seperti yang disebutkan pada ayat ini bahwa orang yang bersumpah 
palsu dengan menyebut nama Allah maka di dunia mereka tidak akan mempunyai 
penolong yang dapat menolong mereka dan menyelamatkan mereka, tidak dapat 




                                                             
26
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5,  h. 
136. 
27
Abu> al-Fida> Isma>’il bin Umar  Ibn Kas \i>r al-Qursyi> al-Bas}ari> al-Dimasyqi, Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-‘Az}i>m, Ibnu Kas\i>r, jilid 4 (Cet. II; t.t.: Da>r al-T}ayyibah: Damaskus, 1420 H), h. 223.  
28
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5, h. 
173. 
29
 Ahmad Zaini Dahlan, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, juz I, h. 634. 
30
 Abu> al-Fida> Isma>’il bin Umar  Ibn Kas \i>r al-Qursyi> al-Bas}ari> al-Dimasyqi, Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-‘Az}i>m, Ibnu Kas\i>r, jilid 4, h. 223. 
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Ayat ini mengungkapkan bahwa Allah meliputi mereka dengan pengetahuan-
Nya dan mengecam mereka atas berbagai keburukan dan dosa yang mereka lakukan, 
serta berbagai sikap dan gerakan terselubung mereka.
31
 
Seluruh pintu telah tertutup di hadapan mereka, dan Allah telah 
mengkhususkan rasa persaudaraan, kecintaan, dan saling tolong, hanya dikalangan 
kaum mu’minin dan mu’minat saja, tidak di kalangan kaum munafikin dan 




Di seluruh muka bumi, mereka tidak akan mendapatkan orang yang mengurus 
urusan mereka, menolong dan melindungi mereka, karena orang yang telah dibiarkan 
oleh Allah tidak akan seorangpun yang dapat menolongnya.
33 Maksudnya yaitu 
diseluruh bumi mereka tidak mendapatkan pelindung yang menngayomi diri mereka 
dan membela mereka, dan mereka tidak mendapatkan penolong yang menolong 
mereka serta menyelamatkan mereka dari azab. Yaitu saat mereka berada dalam 
barisan yang memusuhi umat Islam, sementara umat Islam yang beriman saling 
melindungi antara yang satu dengan yang lain dan membelanya. 
Setelah mengulas QS al-Taubah/9: 74 pada bab-bab sebelumnya peneliti 
berkesimpulan bahwa ayat ini pembahasan utamanya adalah sifat-sifat buruk orang 
munafik dan kedurhakaan mereka kepada Allah dan Rasulnya seperti bersumpah 
palsu, mengeingini sesuatu padahal mereka tidak mampu mencapainya, kafir setelah 
Islam dan banyak lagi kedurhakaan mereka, akan tetapi dalam ayat ini pula Allah 
                                                             
31 Muhtadi, dkk, Tafsir al-Wasi>t} (al-Fatihah- al-Taubah), Jilid I,  h. 785. 
32
 Hery Noer Aly dkk, Tafsir al-Mara>gi, Juz X, h. 284. 
33
 Hery Noer Aly dkk, Tafsir al-Mara>gi, Juz X, h. 284.  
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memberi kesempatan kepada mereka untuk bertaubat, melakukan perbaikan atas 
ucapan, sifat dan perbuatan mereka dalam artian Allah akan senantiasa membuka 
pintu taubat atas perbuatan mereka serta dijanjikan surga di akhirat kelak seperti 
janji Allah kepada kaum mu’minin. Hal inilah yang membedakan dengan surah 
lainnya karena pada ayat lain hanya membahas tentang sifat-sifat buruk orang 
munafik saja tetapi pada ayat ini selain membahas kedurhakan mereka, juga 
membahas pengampunan bagi mereka yang ingin bertaubat dengan sungguh-
sungguh dan mereka akan dijanjikan surga oleh Allah di akhirat kelak sama seperti 





Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil analisis yang telah dikemukakan 
pada bab-bab sebelumnya, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu 
sebagai berikut:
1. Adapun hakikat h{alaf dalam QS. al-Taubah/9: 74 adalah ucapan sumpah 
untuk menutupi kebohongan dan yang sering mengucapkannya adalah oleh 
munafik atau orang kafir  yang ingkar tehadap Allah dan Rasul-Nya hanya 
untuk mencapai apa yang igin ia capai. Sifat tersebut adalah sifat yang 
abstrak sulit diduga. Pada lahiriahnya orang-orang tersebut senantiasa 
menampakkan kebaikan-kebaikan, tetapi dibalik kebaikan tersebut 
tersembunyi kejahatan atau keburukan yang sangat berbahaya.
2. Adapun wujud h{alaf Pertama, bersumpah dengan menggunakan nama 
Allah, yaitu untuk meyakinkan orang lain dengan tujuan hendak mencapai 
apa yang dia inginkan kedua, bersumpah bohong untuk meraih angan-
angan dunia yaitu mereka berpaling dari kebenaran atas janjinya  setelah 
Allah melimpahkan karunianya, ketiga, bertaubat dari perilaku h{alaf yaitu 
mereka dibukakan pintu taubat oleh Allah atas perbuatannya tetapi apabila 
mereka tetap durhaka mereka akan mendapatkan azab yang pedih.
3. Dampak h{alaf dalam QS al-Taubah/9: 74, yaitu pertama, az\a>b di dunia dan 
akhirat, yaitu berupa kesusahan, kegelisahan sedangkan di akhirat yaitu siksa 
yang amat pedih. kedua, tidak punya pelindung di dunia, tidak ada 
perlindungan bagi mereka dan keburukan tidak terhindar dari mereka. ketiga, 
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tidak punya penolong di dunia, mereka tidak akan mempunyai penolong yang 
dapat menolong mereka dan menyelamatkan mereka dari keburukan.
B. Implikasi dan Saran
Dengan menelaah setiap uraian dalam pembahasan h{alaf dalam QS. al-
Tubah/9:74 pada penelitian ini, dapat dipahami bahwa h{alaf adalah sumpah yang 
diucapkan oleh orang-orang munafik, sifat munafik merupakan hal yang buruk dalam 
berbagai aspek. Oleh karena itu, sepatutnya untuk dihindari dan tidak diamalkan
serta dicegah dalam rangka amar makruf dan nahi mungkar. Peranan berbagai pihak
sangat diperlukan untuk menganggulangi sifat munafik ini, terutama jika terdapat
pada diri seorang muslim.
Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat untuk perbaikan
umat dan menjadi langkah awal introspeksi umat Islam dewasa ini. Untuk penelitian
lebih lanjut, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi di masa-masa yang akan
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